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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan membaca 
pada anak Kelompok B berdasakan gender di TK se-Kecamatan Pundong Bantul. 
Latar belakang penelitian ini yaitu adanya dugaan kemampuan membaca anak 
perempuan lebih baik dibandingkan dengan anak laki-laki. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Metode 
penelitian yang digunakan yaitu survei. Populasi penelitian sebanyak 401 anak 
Kelompok B di TK se-Kecamatan Pundong Bantul. Teknik pemilihan sampel 
dalam penelitian ini yaitu teknik proportional random sampling dan diperoleh 
sampel sebanyak 183 anak. Variabel dalam penelitian ini yaitu gender dan 
kemampuan membaca. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan 
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis statistik deskriptif 
dan analisis statistik inferensial dengan menggunakan Mann-Whitney. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membaca anak 
Kelompok B di TK se-Kecamatan Pundong Bantul termasuk dalam kriteria 
Berkembang Sangat Baik (BSB) dengan rata-rata perolehan skor sebesar 15,87. 
Pada kategori Belum Berkembang (BB) sebanyak 6 anak (3,28%), Mulai 
Berkembang (MB) sebanyak 32 anak (17,49%),  Berkembang Sesuai Harapan 
(BSH) sebanyak 53 anak (28,96%), dan Berkembang Sangat Baik (BSB) 
sebanyak 92 anak (50,27%). Hasil tes hipotesis kemampuan membaca 
menunjukkan bahwa perolehan nilai asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,008 dimana 
lebih kecil daripada angka significance level yang sebesar 0.05, maka    ditolak. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa faktor gender menjadi salah satu faktor yang 
menentukan kemampuan membaca anak Kelompok B di TK se-Kecamatan 
Pundong Bantul. 
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This research aimed to describe the reading skills of children group 
reviewed from gender in kindergarten same subdistrict Pundong Bantul. The 
background of this research were the alleged reading ability of girls is better than 
boys. 
 The study used a descriptive quantitative approach. The methods of this 
research was survey. The population of this research was 401 childrens of 
kindergarten same subdistrict Pundong Bantul. The technique of choosing sample 
was proportional random sampling and derived 183 children as sample. The 
variable of this research was gender and reading skill. Data collection technique 
used test and documentation. Analysis data technique which used was descriptive 
statistical analysis and inferential statistical analysis with used Mann-Whitney. 
 The results showed that the reading skills of children group B in 
kindergarten same subdistrict Pundong Bantul categorized into very good 
developing (BSB) with the average score 15,87. In the undeveloped (BB) category 
as many as 6 children (3,28%), began to develop (MB) as many as 32 children 
(17,49%), developed as expected as many as 53 children into BSH (28,96%), and 
very good developing (BSB) as many as 92 children (50,27%). The result of the 
reading ability hypothesis shows that the acquisition of the asymp. Sig. (2-tailed) 
is 0,008 which issmaller than the significance level of 0,05 the    is rejected. So, 
it can be concluded that the factor of gender to be one factor that determines the 
ability of reading children group B in kindergarten same subdistrict Pundong 
Bantul. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dalam Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 tahun 2014, menyatakan bahwa 
suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia 6 
(enam) tahun yang dilakukan melalui pemberian rancangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Menurut Musbikin 
(2010: 47), Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) berfungsi untuk membina, 
menumbuhkan, dan mengembangkan seluruh potensi anak usia dini secara 
optimal sehingga terbentuk perilaku dan kemampuan dasar sesuai dengan tahap 
perkembangannya agar memiliki kesiapan untuk memasuki pendidikan 
selanjutnya  
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 
137 Tahun 2014 tentang Pendidikan Anak Usia Dini yang termuat dalam pasal 1 
angka 11 yang isinya yaitu penyelenggaraan pendidikan anak usia dini dilakukan 
melalui jalur pendidikan Formal, Nonformal, dan/atau Informal. Jalur pendidikan 
Formal terdiri dari Taman Kanak-kanak, Raudlatul Athfal (RA), atau bentuk lain 
yang sederajat. Jalur pendidikan Non Formal terdiri dari Kelompok Bermain (KB) 
dan Tempat Penitipan Anak (TPA), atau bentuk lain yang sederajat. Jalur 
pendidikan Informal berbentuk pendidikan keluarga atau pendidikan yang 




Taman Kanak-kanak merupakan bentuk satuan Pendidikan Anak Usia Dini 
pada jalur Formal yang menyelenggarakan program pendidikan bagi anak usia 4-6 
tahun, yaitu Kelompok A untuk anak usia 4-5 tahun dan Kelompok B untuk anak 
usia 5-6 tahun (Muhyidin, Rolina, Rasyid, et al., 2014: 40). Di Pendidikan Anak 
Usia Dini (PAUD) anak akan mengembangkan berbagai aspek perkembangan 
yaitu aspek perkembangan nilai agama dan moral (NAM), fisik-motorik, kognitif, 
bahasa, sosial emosional, dan seni. Perkembangan anak berlangsung secara 
berkaitan satu dengan yang lain. Perkembangan pada satu aspek akan 
mempengaruhi perkembangan aspek lainnya. Sebaliknya, terhambatnya 
perkembangan satu aspek akan menghambat perkembangan aspek lainnya 
(Ariyanti, Adia, & Noory, 2007: 20). 
Perkembangan bahasa merupakan salah satu bidang utama pengembangan 
Pendidikan Anak Usia Dini. Kemampuan bahasa anak dikembangkan karena 
digunakan untuk komunikasi dalam rangka sosialisasi dan aktualisasi. 
Perkembangan bahasa anak tidak terlepas dari sebagaimana anak memperoleh 
bahasa dari lingkungannya. Perkembangan bahasa sebagian besar diperoleh 
melalui interaksi, percakapan, maupun dialog dengan orang dewasa. Melalui 
berbagai aktivitas ini, anak akan mendapatkan model berbahasa, memperluas 
pengertian, mencakup kosakata yang ekspresif, dan menjadi motivasi anak-anak 
dalam berinteraksi dengan orang lain atau kehidupan sosial. Perkembangan 
bahasa ini selalu berkaitan dengan konteks sosial. Hal ini karena fungsi utama 




Pembelajaran bahasa pada anak usia dini diarahkan pada kemampuan 
komunikasi, baik secara lisan maupun tertulis (simbolis). Pembelajaran di Taman 
Kanak-kanak untuk mengembangkan beberapa kemampuan yang dimiliki oleh 
anak antara lain kemampuan komunikasi secara oral, kemampuan mengenal huruf 
dan membaca, kemampuan mendengarkan dan memahami perintah, kemampuan 
menulis, dan kemampuan menggunakan literature (Suyanto, 2005: 161).  
Membaca merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa yang 
diajarkan di sekolah. Menurut Tarigan (2008: 1), keempat jenis keterampilan 
tersebut adalah keterampilan mendengarkan/menyimak (listening skills), 
keterampilan berbicara (speaking skills), keterampilan membaca (reading skills), 
dan keterampilan menulis (writing skills). Dalam menguasai keterampilan 
berbahasa, awalnya anak mengenal bahasa melalui menyimak. Setelah menyimak 
anak berusaha untuk berbicara menirukan bahasa yang disimak. Tahap berikutnya 
anak akan berlatih membaca dan berusaha untuk mengenal bentuk tulisan. Jadi, 
antarkeempat keterampilan berbahasa ini memiliki keterkaitan yang erat 
(Wicaksono, 2014: 9). 
Menurut Lamb & Arnold (Rahim, 2005: 16), salah satu faktor yang 
mempengaruhi kemampuan membaca yaitu faktor fisiologis salah satunya gender. 
Sebuah penelitian nasional departemen pendidikan AS tahun 2000 (Santrock, 
2007: 99) menyatakan bahwa anak laki-laki sedikit lebih baik dibandingkan anak 
perempuan dalam matematika dan sains. Meskipun begitu, secara rata-rata anak 
perempuan adalah pelajar yang lebih baik, dan mereka secara signifikan lebih dari 




memiliki prestasi membaca yang lebih tinggi dibandingkan dengan anak laki-laki. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Azhim (2002: 37) yang juga mengatakan bahwa 
anak perempuan melebihi anak laki-laki dalam aspek bahasa. Perbedaan ini akan 
berkurang selaras dengan fase perkembangan dan bertambahnya usia. 
 Berdasarkan hasil observasi di lapangan menunjukkan bahwa antusias 
membaca anak perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan anak laki-laki. Hal 
ini ditunjukkan dari anak perempuan memiliki ketertarikan yang baik dalam 
membaca dibandingkan dengan anak laki-laki. Anak laki-laki cenderung mudah 
bosan dan patah semangat ketika mengalami kesulitan dalam membaca sedangkan 
anak perempuan yang mengalami kesulitan dalam membaca tetap berusaha 
membaca dengan meskipun bantuan guru.  
Studi PISA (Programme for International Student Assessment) yaitu studi 
literasi yang bertujuan untuk meneliti secara berkala tentang kemampuan siswa 
usia 15 tahun (kelas III SMP dan Kelas I SMA) dalam membaca (reading 
literacy), matematika (mathematics literacy), dan sains (scientific literacy) 
menunjukkan adanya perbedaan pencapaian literasi antara laki-laki dan 
perempuan, di mana perempuan menggungguli pria dalam kemampuan membaca. 
Tingkat perbedaannya kemampuan membaca laki-laki dan perempuan dapat 
dilihat dari studi PISA tahun 2000, yang menunjukkan bahwa diberbagai negara 
termasuk Indonesia anak perempuan memiliki kemampuan membaca lebih baik 
dibandingkan laki-laki. Secara umum, di semua negara terkecuali di 




di Indonesia memperlihatkan perbedaan pencapaian yang cukup tinggi (Suhendra, 
2006: 7). 
 Pasiak (2006: 61), juga mengatakan bahwa kemampuan berbahasa anak 
perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan anak laki-laki disebabkan pusat 
pengaturan bahasa pada otak perempuan lebih tersebar (diffuse) daripada otak 
lelaki yang lebih terpusat (focus) di otak kiri. Oleh karena itu, anak perempuan 
lebih berpeluang mahir dalam berkomunikasi, termasuk dalam kemampuan 
membaca. 
 Kemampuan membaca dimaknai sebagai kemampuan dalam mengenal 
huruf atau aksara, membunyikan huruf atau rangkaian huruf-huruf (kata), 
memahami makna atau maksud dari kata dan bacaan (Dhieni, Fridani, Yarmi, et 
al., 2005: 5.3). Berdasarkan hasil observasi di TK Kelompok B Se-Kecamatan 
Pundong Bantul yaitu TK Nurhuda, TK Pertiwi 16, TK Pertiwi 14, TK Tunas 
Harapan, TK Monggang, dan TK PKK 78 Watu menunjukkan bahwa tidak semua 
anak memiliki kemampuan membaca yang sama. Terdapat anak yang masih 
mengalami kesulitan dalam membedakan huruf vocal a, i, u, e, o dan huruf 
konsonan seperti b, p, d, w, dan m. Anak masih terbalik-balik ketika diminta 
membunyikan huruf yang ditunjuk guru seperti huruf b di baca d, d dibaca d, dan 
sebagainya.  
 Selain itu, hasil obserasi juga menunjukkan bahwa kemampuan membaca 
kata setiap anak pun berbeda-beda. Terdapat anak yang sudah mampu membaca 
huruf maupun kata dan terdapat pula anak yang masih kesulitan dalam 




sudah mampu mencocokkan kata dengan gambar dan terdapat pula anak yang 
mengalami kebingungan dalam mencocokan kata dengan gambar. Selain itu, anak 
juga masih mengalami kesulitan dalam hal memaknai gambar bertuliskan kalimat 
sederhana. 
Berdasarkan permasalahan di atas, dapat disimpulkan bahwa ditemukan 
anak yang masih mengalami kesulitan dalam membaca. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi kemampuan membaca yaitu gender. Anak perempuan diduga lebih 
baik dibandingkan dengan anak perempuan. Hal tersebut memunculkan asumsi 
bahwa terdapat perbedaan kemampuan membaca anak perempuan dan anak laki-
laki. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul 
“Perbedaan kemampuan membaca anak Kelompok B Berdasakan Gender di TK 
Se-Kecamatan Pundong Bantul”. 
B. Identifikasi Masalah 
 Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan 
masalah sebagai berikut: 
1. Kemampuan membaca anak perempuan diduga lebih baik dibandingkan 
dengan anak laki-laki.  
2. Terdapat anak masih kesulitan membaca dalam hal membedakan huruf, 
membunyikan huruf maupun rangkaian huruf, memaknai kata dan kalimat 
sederhana. 
C. Batasan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka 




kemampuan membaca antara laki-laki dan perempuan meliputi kemampuan 
mengenal huruf, melafalkan kata, memahami makna kata, dan makna kalimat. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang dikemukakan di atas, maka rumusan 
masalah yang muncul adalah “Bagaimana kemampuan membaca anak Kelompok 
B berdasakan gender di TK se-Kecamatan Pundong Bantul? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan indentifikasi dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan membaca anak 
Kelompok B berdasarkan gender di TK se-Kecamatan Pundong Bantul. 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan paparan di atas, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi 
manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
a. Sebagai informasi mengenai kemampuan membaca anak Kelompok B 
berdasarkan gender di TK se-Kecamatan Pundong Bantul. 
2. Manfaat Praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian 
lain yang terkait dengan kemampuan membaca anak Kelompok B berdasarkan 
gender. 
b. Sebagai bahan evaluasi dalam melaksanakan pengembangan kemampuan 









A. Kajian Teori 
1. Perkembangan Bahasa 
a. Pengertian Perkembangan Bahasa 
 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, bahasa adalah sistem lambang 
yang dipakai oleh suatu masyarakat untuk berinteraksi; percakapan yang baik; 
tingkah laku yang baik, sopan santun. Menurut Bromley (Dhieni, Fridani, Yarmi, 
et al, 2005: 1.8) bahasa merupakan sistem simbol yang teratur untuk mentransfer 
berbagai ide maupun informasi yang terdiri dari simbol-simbol visual maupun 
verbal. Simbol-simbol visual tersebut dapat dilihat, ditulis, dan dibaca. Sedangkan 
simbol-simbol verbal dapat diucapkan dan didengar. Menurut Hurlock (1978: 
176), bahasa mencakup setiap sarana komunikasi yang menyimbolkan pikiran dan 
perasaan untuk menyampaikan makna kepada orang lain, termasuk di dalamnya 
perbedaan bentuk komunikasi yang luas seperti: tulisan, berbicara, bahasa simbol, 
eksprasi muka, isyarat, pantomime, dan seni. 
Menurut Zubaidah (2003: 1), bahasa adalah salat satu alat komunikasi dan 
merupakan sarana penting dalam kehidupan anak. Melalui bahasa, anak dapat 
saling berhubungan, berbagi pengalaman, dan meningkatkan intektual dalam 
rangka pengembangan pengetahuan dan keterampilan bahasanya. Menurut 
Sardjono (2005: 6), bahasa adalah sistem lambang bunyi pada bahasa bunyi-bunyi 
yang dihasilkan oleh alat ucap manusia, berupa gerak-gerakan, isyarat, tanda atau 
simbol yang mempunyai maksud tertentu, dan merupakan gambaran, kelahiran 




Berdasarkan pendapat para ahli mengenai pengertian bahasa di atas, peneliti 
menyimpulkan bahwa bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan untuk 
mengungkapkan suatu gagasan baik berupa tulisan, berbicara, simbol bahasa, 
ekspresi muka, isyarat, pantomime, dan seni. Perkembangan bahasa seorang anak 
akan berjalan seiring dengan perkembangannya yang dipengaruhi oleh lingkungan 
sekitar, sehingga terdapat tahapan-tahapan perkembangan bahasa yang akan 
dilalui anak meskipun setiap anak melalui tahapan tersebut dalam waktu yang 
berbeda-beda.  
b. Tahapan Perkembangan Bahasa  
Perkembangan bahasa seorang anak akan berjalan secara sistematis dan 
berkembang bersama-sama dengan pertambahan usianya. Anak melewati tahapan 
perkembangan bahasa yang sama, meskipun dari berbagai latar kehidupan yang 
berbeda-beda. Dworetzsky (Zubaidah, 2003: 15-23) mengungkapkan bahwa 
perkembangan bahasa anak normal melalui dua periode yaitu 
a. Periode Pralingustik 
Periode pralinguistik adalah proses belajar bahasa anak usia 0-11 bulan. 
Berikut tahapan periode pralingustik sejak lahir sampai 11 bulan yaitu: 
Tabel 1. Tahapan Periode Pralinguistik Sejak Lahir sampai 11 Bulan 
Usia Perkembangan Bahasa 
Lahir  Menangis merupakan cara dan kebutuhan komunikasi 
2 minggu  Menangis mulai berkurang, tampak gerak dan isyarat acak  
6 minggu Menjerit, berdeguk, coos (membuat suara seperti “uhh”) 
3 sampai 6 bulan Mengoceh, membuat vocal konsonan (ma, de, da) 
6 bulan sampai 9 
bulan 
Meniru suara asidental dan lebih banyak mengulang kata 
silabel (membuat suara seperti as, ah, ba ba) 
9 bulan sampai 
11 bulan 
Meniru suara deliberasi, menunjukkan tanda pasti dari 





b. Tahap Linguistik 
Tahap Linguistik yaitu perkembangan bahasa yang dimulai sejak awal tahun 
sampai enam tahun dan dimulai dari anak mengucap kata-kata pertama sampai 
anak menggunakan bahasa secara simbolik (membaca dan menulis). Jalango 
(Zubaidah, 2003: 18), mengelompokkan perkembangan linguistik menjadi 
beberapa tahapan sebagai berikut: 
Tabel 2. Tahapan Perkembangan Linguistik 
Tahap Kedua 
(usia 1-2 tahun) Perkembangan Bahasa 
Awal tahun Anak menggunakan holofrase (satu kata uterances) 
12 bulan Kosakata satu kata terdiri dari 3-6 kata 
12 sampai 18 
bulan 
Intonasi kompleks, menggunakan kata benda yang luas, dan 
menggunakan kosakata yang terdiri dari 3-50 kata sosial: anak 
tidak menunjukkan frustasi ketika tidak memahami. 
Tahap Ketiga 
Usia 2-3 tahun Perkembangan Bahasa 
Sekitar 2 tahun Langkah yang baik dalam penerimaan bahasa, anak 
menggunakan bahasa telegraphik yang terdiri dari 2 sampai 3 
kata. Kosakata yang digunakan terdiri dari 3-50 kata,  
Sekitar 3 tahun Terkadang mempertimbangkan periode paling cepat dalam 
perkembangan bahasa. Kosakata; banyak kata bertambah setiap 
hari yakni 200-300 kata,  
Tahap Keempat 
(usia 4-6 tahun) Perkembangan bahasa 
4 tahun Penerapan pengucapan dan tata bahasa 
Vocabulary: 1400-1600 kata 
5-6 tahun Komplek, susunan kalimat dan tata bahasa yang benar 
menggunakan awalan; kata kerja sekarang, kemarin, dan yang 
akan datang, rata-rata panjang kalimat setengah per kalimat 
meningkat menjadi 6-8 kata. 
Kosakata: menggunakan kira-kira 2500 kata, mengerti sekitar 
6000, respon 25000 
 
Selanjutnya William Stern & istrinya (Fadillah, 2012: 47) membagi 
perkembangan bahasa anak menjadi beberapa tahap sebagai berikut: 
a. Prastadium (umur 0,6-1,0) yaitu masa dimana anak dapat meraba atau 




b. Masa pertama (umur 1,0-1,6 ) yaitu masa dimana anak belum menguasai kata 
dengan lengkap seperti mem atau mik. 
c. Masa kedua (umur 1,6-2,0)  yaitu masa mama dimana anak sudah mulai bilang 
atau tanya mama.  
d. Masa ketiga (umur 2,0-2,6) yaitu masa stadium fleksi (menafsirkan). Pada masa 
ini anak mulai dapat menggunakan kata-kata yang dapat ditafsirkan atau kata 
yang sudah diubah dan sudah mampu menyusun kalimat pendek. 
e. Masa keempat (umur 2,6-ke atas) yaitu masa stadium anak kalimat. Pada masa 
ini anak mampu merangkai pokok kalimat dengan penjelasannya berupa anak 
kalimat. 
 
Dari pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa tahapan 
perkembangan bahasa anak Taman Kanak-kanak usia 5-6 tahun terdapat pada 
tahap linguistik. Pada tahap ini anak mampu menyusun kalimat dengan jelas dan 
menggunakan tata bahasa yang benar menggunakan awalan; kata kerja sekarang, 
kemarin, dan yang akan datang. Selain itu, anak sudah memiliki kontrol yang baik 
dari elemen percakapannya. 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Bahasa 
Menurut Tarmansyah (Zubaidah, 2003: 23), ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi perkembangan bahasa anak antara lain 1) kondisi jasmani dan 
kemampuan motorik, 2) kesehatan umum, 3) kecerdasan, 4) sikap lingkungan, 5) 
faktor sosial ekonomi, 6) jenis kelamin, 7) kedwibahasaan, dan 8) neurologi. 
Penampilan bahasa anak antara satu dengan yang lainnya tidak selalu sama. 
Hal tersebut disebabkan adanya berbagai faktor yang mempengaruhinya. Menurut 
Zubaidah (2003: 39), faktor tersebut terdiri dari; a) pengaruh bahasa pertama dan 
b) pengaruh bahasa kedua. Terkait dengan pengaruh bahasa pertama, semua 
manusia mempunyai kemampuan bawaan untuk berbahasa. Dengan kemampuan 




berbagai interaksi langsung dalam kegiatan bahasa. Anak menguasai bahasa 
dimulai dari tingkat yang paling sederhana dan dasar sampai pada sistem dan 
struktur kebahasaan yang paling rumit. Pemerolehan bahasa kedua terdapat 
beberapa faktor yang mempengaruhinya yaitu faktor lingkungan bahasa dan faktor 
diri/internal. Sedangkan, faktor lingkungan bahasa adalah segala sesuatu yang 
didengar dan dilihat anak dalam belajar bahasa kedua yakni bahasa yang 
digunakan dalam berkomunikasi sehari-hari oleh masyarakat sekitar anak yang 
sedang mempelajari bahasa kedua. Sedangkan faktor diri/internal adalah faktor 
yang dapat mempengaruhi anak dalam berbahasa. Faktor ini terdiri dari 
kepribadian, umur, dan motivasi. 
Berdasarkan pendapat ahli tersebut maka dapat disimpulkan bahwa faktor 
yang mempengaruhi perkembangan kondisi jasmani dan kemampuan motorik, 
kesehatan umum, kecerdasan, sikap lingkungan, faktor sosial ekonomi, gender, 
kedwibahasaan, kepribadian, motivasi, umur dan neurologi. 
2. Kemampuan Membaca  
a. Pengertian Kemampuan Membaca  
Menurut Tarigan (2008: 1), membaca merupakan salah satu keterampilan 
berbahasa yang diajarkan di sekolah. Keterampilan berbahasa ini terdiri dari 
keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan 
keterampilan menulis. 
Hodgson (Tarigan, 2008: 7), menyatakan bahwa membaca adalah suatu 
proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan 




Suatu proses yang menuntut agar kelompok kata yang merupakan suatu kesatuan 
akan terlihat dalam suatu pandangan sekilas dan makna kata-kata secara 
individual akan dapat diketahui. Apabila hal ini tidak terpenuhi, pesan yang 
tersurat dan yang tersirat tidak akan tertangkap atau dipahami, dan proses 
membaca tidak terlaksana dengan baik. 
Crawley & Mountain (Rahim, 2007: 2), membaca adalah sesuatu yang rumit 
yang melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga 
melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif. Sebagai 
proses visual membaca merupakan proses menerjemahkan simbol tulis (huruf) ke 
dalam kata-kata. 
Hari (Dhieni, Fridani, Yarmi, et al, 2005: 5.3), menyatakan bahwa membaca 
merupakan interpretasi yang bermakna dari simbol verbal yang tertulis/tercetak. 
Membaca adalah tindakan menyesuaikan arti kata dengan simbol-simbol verbal 
yang tertulis/tercetak.  
Menurut Wardani (1995: 57), membaca permulaan adalah kemampuan anak 
dalam membedakan bentuk huruf. Melalui membedakan huruf anak akan dapat 
merangkai kata dengan benar dan tepat sehingga kata yang dirangkai dapat 
dipahami oleh pembaca. 
Membaca menurut Kridalaksanan (Dhieni, Fridani, Yarmi, et al, 2005: 5.3-
5.4) yaitu kemampuan mengenal dan memahami tulisan dalam bentuk uraian 
lambing-lambang grafis dan perubahannya menjadi wicara bermakna dalam 




hakikatnya adalah kegiatan fisik dan mental untuk menemukan makna dari 
tulisan.  
Membaca merupakan aktivitas audiovisual untuk memperoleh makna dari 
simbol berupa huruf atau kata. Aktivitas ini meliputi dua proses, yaitu proses 
decoding (membaca teknis) dan proses pemahaman. Proses decoding adalah 
proses pemahaman atas hubungan antara huruf dan bunyi atau menerjemahkan 
kata-kata tercetak menjadi bahasa lisan atau sejenisnya. Sedangkan proses 
pemahaman merupakan proses menangkap makna dari bacaan tersebut (Yusuf, 
Sunardi, & Mulyono, 2003: 69). 
Berdasarkan pendapat para di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang melibatkan berbagai 
aktivitas, yaitu aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif untuk 
memperoleh pesan melalui bahasa tulis. Kemampuan membaca yaitu kemampuan 
anak dalam mengenal tulisan, menerjemahkan simbol tulis (huruf) ke dalam kata-
kata, dan memahami maksud bacaan. 
b. Pentingnya Kemampuan Membaca 
Leonhardt (Dhieni, Fridani, Yarmi, et al, 2005: 5.4) menyatakan bahwa ada 
beberapa alasan mengapa perlu menumbuhkan cinta membaca kepada anak. 
Berikut pentingnya kemampuan membaca anak yaitu: 
a. Anak yang senang membaca akan membaca dengan baik dan sebagian besar 




b. Anak-anak yang gemar membaca akan mempunyai rasa kebahasaan yang 
lebih tinggi. Mereka akan berbicara, menulis, dan memahami gagasan-
gagasan rumit secara lebih baik. 
c. Membaca akan memberikan wawasan yang luas dalam segala hal dan 
membuat belajar lebih mudah. 
d. Kegemaran membaca akan memberikan beragam perspektif kepada anak. 
e. Membaca dapat membantu anak-anak untuk memiliki rasa kasih sayang. 
f. Anak-anak yang gemar membaca diharapkan pada suatu dunia yang penuh 
dengan kemungkinan dan kesempatan. 
g. Anak-anak yang gemar membaca mampu mengembangkan pola berpikir 
kreatif dalam diri mereka. 
Berdasarkan paparan di atas mengenai betapa pentingnya membaca bagi 
anak-anak, maka pendidik dan orangtua perlu mendukung perkembangan 
membaca tanpa menghilangkan dunia bermain anak. 
c. Tujuan Membaca 
Menurut Dhieni, Fridani, Yarmi, et al (2005: 5.4),  membaca memiliki 
tujuan yang sangat beragam bergantung pada situasi dan berbagai kondisi 
pembaca. Secara umum tujuan membaca dapat dibedakan sebagai berikut: 
a. Untuk mendapatkan informasi tentang fakta dan kejadian sehari-hari sampai 
informasi tingkat tinggi tentang teori-teori serta penemuan dan temuan ilmiah 





b. Agar citra dirinya meningkat dengan memberikan nilai positif terhadap diri 
mereka. Biasanya orang-orang semacam ini sama sekali tidak merupakan 
kebiasaannya, tetapi hanya dilakukan sekali-sekali di depan orang lain. 
c. Untuk melepaskan diri dari kenyataan, misalnya saat merasa jenuh, sedih, 
bahkan putus asa. Dalam hal ini membaca dapat merupakan submilasi atau 
penyaluran yang positif, apalagi jika bacaan yang dipilihnya adalah bacaan 
yang bermanfaat yang sesuai dengan situasi yang sedang dihadapinya. 
d. Untuk tujuan rekreatif, untuk mendapatkan kesenangan atau hiburan seperti 
halnya menonton film atau tamasya. Biasanya bacaan yang dipilih seperti 
bacaan ringan atau jenis bacaan yang disukainya, misalnya cerita tentang 
detektif, petualangan, dan sebagainya. 
e. Kemungkinan lain, orang pembaca tanpa tujuan apa-apa, hanya karena iseng, 
tidak tahu apa yang akan dilakukan; jadi sekedar untuk mengisi waktu. Dalam 
situasi iseng ini, orang tidak memilih atau menentukan bacaan; apa saja dibaca 
seperti iklan, cerita pendek, berita keluarga, lelucon, dan sebagainya. Kegiatan 
pembaca seperti ini tentu lebih baik dilakukan daripada pekerjaan iseng yang 
merusak atau bersifat negatif. 
f. Untuk mencari nilai-nilai keindahan atau pengalaman estetis dan nilai-nilai 
kehidupan lainnya. Dalam hal ini bacaan yang dipilih adalah karya bernilai 
sastra. 
Menurut Rahim (2007: 11), tujuan membaca sebagai dasar kemampuan 
membaca awal pada anak adalah sebagai berikut: 




b. Mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah diketahui. 
c. Memperoleh informasi yang menunjang bagi pengembangan diri. 
d. Mengkonfirmasi fakta yang ada di lingkungan sekitar. 
Berdasarkan penjelasan tujuan membaca oleh para ahli, peneliti 
menyimpulkan bahwa melalui kegiatan membaca awal akan menjadi anak sebagai 
subjek pembaca aktif sejak dini dalam memperoleh informasi, mengaitkan 
informasi dengan pengalamannya, menerima sebagai makna dan 
menginformasikan pengetahuan yang diperolehnya kepada lingkungannya. 
Kemampuan membaca anak sangat mendukung dalam memperoleh maupun 
menerima informasi terhadap lingkungannya sebagai bekal kemampuannya. 
d. Tahapan Kemampuan Membaca 
Menurut Cochrane, et al (Suyanto, 2005: 168), ada lima tahap 
perkembangan kemampuan membaca pada anak, yaitu  
a. Tahap Magis (Magical Stage) 
Pada tahap ini, anak belajar memahami fungsi dari bacaan. Anak mulai 
menyukai bacaan, menganggap bahwa bacaan itu penting, menyimpan bacaan 
yang disukai dan membawanya kemana ia mau. Menurut Dhieni, Fridani, 
Yarmi, et al (2005: 3.15), pada tahap ini anak suka melihat dan membalik-
balik lembaran buku. Biasanya anak usia dua tahun sudah memperlihatkan 
kemampuan ini. Pada tahap ini, orang tua dan guru dapat membacakan cerita 
atau bacaan kepada anak dengan menggunakan buku-buku bergambar agar 





b. Tahap konsep diri (Self-Concept Stage) 
Pada tahap ini anak memandang dirinya sudah dapat membaca (padahal 
belum). Anak sering berpura-pura membaca buku dan menerangkan isi atau 
gambar dalam buku yang disukai kepada anak lain seakan sudah dapat 
membaca. Biasanya anak yang mengalami tahap konsep diri ini berusia tiga 
tahun. Orangtua dan guru dapat membantu perkembangan anak dengan 
membacakan buku atau bacaan lainnya yang disukainya. 
c. Tahap membaca peralihan (Bridging Reader Stage) 
Pada tahap ini anak mulai mengingat huruf atau kata yang sering ia 
jumpai, misalnya dari buku cerita yang sering diceritakan orangtuanya. Anak 
mampu menceritakan kembali alur cerita dalam buku sebagaimana yang 
diceritakan orangtuanya kepadanya. Anak mulai tertarik tentang jenis-jenis 
huruf alphabet. Biasanya anak yang mengalami tahap membaca peralihan ini 
berusia empat tahun. Oleh karena itu, orang tua dan guru dapat membantu 
perkembangan anak dengan menyediakan berbagai macam bacaan dengan 
ukuran huruf yang besar. Selain itu dapat pula menyediakan alphabet dan 
permainan huruf untuk bermain dan belajar merangkai huruf. 
d. Tahap Membaca Lanjut (Take off Reader Stage) 
Anak mulai sadar tentang fungsi bacaan dan cara membacanya. Anak juga 
mulai tertarik dengan berbagai huruf atau bacaan yang ada di lingkungannya 
(envireonment print). Anak membaca huruf yang dijumpai pada kotak kardus, 
bungkus makanan, dan sebagainya. Menurut Dhieni, Fridani, Yarmi, et al 




(graphoponik, sematik, dan sintaksis). Biasanya anak usia lima tahun sudah 
menunjukkan kemampuan ini. Orangtua dan guru dapat mengajak anak untuk 
membaca apa saja yang tertulis di lingkungannya (environmental print) 
dengan cara mengejanya.  
e. Tahap membaca mandiri (Independent Reader Stage) 
 Pada tahap ini anak mulai dapat membaca secara mandiri dan mencoba 
memahami makna dari apa yang dibacanya. Anak juga mencoba 
menghubungkan apa yang dibaca dengan pengalamannya. Biasanya anak usia 
6-7 tahun sudah mencapai tahap membaca mandiri.  
Raines & Canad (Dhieni, Fridani, Yarmi, et al, 2005: 3.15), berpendapat 
bahwa proses membaca bukanlah kegiatan menterjemahkan kata demi kata untuk 
memahami arti yang terdapat dalam bacaan. Akan tetapi, merupakan suatu proses 
merekontruksi arti dimana terdapat interaksi antara tulisan yang dibaca anak 
dengan pengalaman yang pernah diperolehnya. Adapun tahapan dalam membaca 
sebagai berikut. 
a. Tahap pertama dalam membaca adalah dengan melihat tulisan dan 
memprediksi artinya. 
b. Tahap kedua adalah memastikan arti tulisan yang diprediksi sebelumnya 
sehingga diperoleh keputusan untuk melanjutkan bacaan berikutnya meskipun 
terdapat kemungkinan kesalahan dalam memprediksi. 
c. Tahap ketiga adalah mengintegrasikan informasi baru dengan pengalaman 
sebelumnya. 
 
Bialystock (Dardjowidjojo, 2003) yang dikutip oleh Kumara, Wulansari, 






a. Tahap pemula 
Pada tahap pemula anak perlu memperhatikan keteraturan bentuk dan pola 
gabungan huruf. Kemampuan anak memahami keteraturan bentuk 
memerlukan kemampuan kognitif yang tinggi seperti: atensi, sikap, 
identifikasi bentuk huruf, dan motivasi yang selektif terhadap materi yang 
dibaca. Barder (Kumara, Wulansari, Yosef, et al, 2014: 5) mengatakan bahwa 
kemampuan membaca awal yang diperlajari oleh anak adalah kemampuan 
decoding. Anak memerlukan kemampuan decoding untuk mampu membaca 
kata dengan benar. 
b. Tahap lanjut 
Tahap membaca lanjut merupakan proses membaca yang menekankan 
pada makna dari bahan bacaan. Pada tahap ini anak sudah mampu melakukan 
analisis bahan bacaannya. 
Menurut Steinberg (Susanto, 2011: 50), mengatakan bahwa perkembangan 
membaca anak usia dini dibagi atas empat tahap perkembangan yaitu: 
a. Tahap timbulnya kesadaran terhadap tulisan 
Pada tahap ini anak mulai belajar menggunakan buku dan menyadari peran 
pentingnya buku. Anak mulai melihat, membolak-balikkan buku dan 
terkadang membawa buku kesukaannya. 
b. Tahap membaca gambar 
Anak usia Taman Kanak-kanak telah mampu memandang dirinya sebagai 




membaca buku, memberi makna gambar, menggunakan bahasa buku 
walaupun tidak cocok dengan tulisannya. 
c. Tahap pengenalan bacaan 
Pada tahap ini, anak usia taman kanak-kanak telah dapat menggunakan 
tiga sistem bahasa seperti fonem (bunyi huruf), sematik (arti kata), dan 
sintaksis (aturan kata atau kalimat) secara bersama-sama. Anak yang sudah 
tertarik dengan bahan bacaan mulai mengingat kembali cetakan huruf dan 
konteksnya. 
d. Tahap membaca lancar 
Pada tahap ini, anak sudah mampu membaca lancar berbagai jenis buku 
yang berbeda dan bahan-bahan langsung berhubungan dengan kehidupan 
sehari-hari. 
 Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa anak usia 
5-6 tahun berada pada tahap membaca lanjut (Take off Reader Stage) mulai 
tertarik huruf atau bacaan. Anak mulai membaca huruf-huruf yang dijumpai di 
lingkungan sekitarnya. 
e. Prinsip-prinsip Pembelajaran Membaca di TK 
Menurut McLaughlin & Allen (Rahim, 2007: 3) menyebutkan prinsip-
prinsip kemampuan membaca antara lain: 
a. Pemahaman merupakan proses konstruktivis sosial. Teori konstruksi 
memandang pemahaman dan penyusunan bahasa sebagai suatu proses 
membangun. Menurut Cox (Rahim, 2007: 4) anak terus menerus membangun 
makna baru pada dasar pengetahuan sebelumnya dimiliki untuk proses 
komunikasi. 
b. Keseimbangan kemahiraksaraan adalah kerangka kerja kurikulum yang 
membantu perkembangan pemahaman. 




d. Pembaca yang baik memegang peranan yang strategis dan berperan aktif 
dalam proses membaca. 
e. Membaca hendaknya terjadi dalam konteks yang bermakna. 
f. Siswa menemukan manfaat membaca yang berasal dari berbagai teks pada 
berbagai tingkat kelas. 
g. Perkembangan kosakata dan pembelajaran mempengaruhi pemahaman 
membaca. 
h. Pengikutsertaan adalah suatu faktor kunci pada proses pemahaman. 
i. Strategi dan keterampilan membaca bisa diajarkan. 
j. Asesmen yang dinamis menginformasikan pembelajaran membaca 
pemahaman. 
 
Menurut Adhim (2004: 231), ada beberapa hal yang harus diperhatikan agar 
proses pembelajaran tidak bertentangan dengan masa yang harus dijalani oleh 
anak yaitu masa bermain: 1) mendorong anak untuk suka, 2) biarkan anak 
mengerti, 3) jangan bebani anak, dan 4) jangan terlalu akademik. Kemampuan 
mendorong anak untuk menyukai kegiatan membaca jauh lebih penting daripada 
mengajari anak untuk dapat membaca. Selain itu tidak kalah penting membuat 
anak mengerti bagaimana huruf-huruf dapat menghasilkan kata dan rangkaian 
kata bisa membentuk suatu pengertian yang bermakna. Dengan demikian ketika 
anak sudah lancar membaca anak tidak hanya membunyikan huruf dan kata tetapi 
benar-benar menemahami maknanya. 
 Jangan bebani anak dengan memaksa anak untuk belajar membaca. 
Pembelajaran membaca yang membebani justru anak justru menjadi bumerang 
bagi usaha untuk mengoptimalkan kemampuan anak. Menurut Elkind (Adhim 
2004: 245), kegiatan membaca bagi anak tidak boleh terlalu akademik. Hal ini 
dapat membuat kemampuan dan potensi utuh anak menjadi kurang berkembang 
secara penuh. Anak yang terlalu dipacu untuk pembelajaran akademik pada usia 




untuk belajar membaca karena dapat menjadi bumerang dalam usaha 
mengoptimalkan perkembangan anak. Hal ini harus memperhatikan bahwa dunia 
anak adalah dunia bermain. 
f. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca 
Kemampuan membaca merupakan kegiatan yang kompleks, artinya banyak 
segi dan banyak faktor yang mempengaruhinya. Dhieni, Fridani, Yarmi, et al 
(2005: 5.14), menyebutkan bahwa kemampuan membaca dipengaruhi oleh 
beberapa faktor sebagai berikut: 
a. Motivasi 
 Motivasi merupakan faktor yang memiliki peran cukup besar pengaruhnya 
terhadap kemampuan membaca. Motivasi ini dibedakan menjadi dua yaitu 
motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsi. Motivasi instrinsik yaitu motivasi yang 
bersumber pada pembaca itu sendiri dan motivasi ekstrinsik yang sumbernya 
terletak di luar pembaca itu. Adanya motivasi ini akan menghasilkan siswa yang 
memiliki kemampuan belajar yang lebih baik. Hal ini anak yang memiliki 
motivasi yang tinggi dan kuat, tanpa didorong atau disuruh membaca akan giat 
belajar membaca, sedangkan yang tidak bermotivasi atau motivasinya rendah 
tentunya akan enggan untuk membaca. Cara agar anak termotivasi dan tertarik 
untuk membaca adalah dengan menyediakan bahan bacaan yang berkualitas tinggi 
yang memiliki hubungan dengan kehidupan mereka. 
b. Lingkungan keluarga 
 Dalam keluarga seperti orangtua memiliki peran yang besar dalam 




Keteladanan ini harus sering mungkin diberikan oleh orang tua. Seperti yang kita 
ketahui bahwa anak-anak memiliki potensi untuk meniru secara naluriah. Menurut 
Leichter (Dhieni, Fridani, Yarmi, et al, 2005: 5.15), perkembangan kemampuan 
membaca dipengaruhi oleh keluarga dalam hal sebagai berikut: 
1) Interaksi interpersonal 
 Interaksi interpersonal ini terdiri atas pengalaman-pengalaman membaca 
bersama orang tua, saudara, dan anggota lain di rumah. 
2) Lingkungan fisik 
 Lingkungan fisik ini mencakup bahan-bahan bacaan yang tersedia di rumah. 
3) Suasana yang penuh perasaan (emosional) dan memberikan dorongan 
(motivasional) yang cukup hubungan antar individu di rumah, terutama yang 
tercermin pada sikap membaca. 
c. Bahan bacaan 
 Kemampuan membaca seseorang juga dipengaruhi oleh bahan bacaan yang 
ada di rumah. Untuk anak usia dini penyajian bahan bacaan disertai dengan 
gambar-gambar yang dapat menarik anak. Gambar yang terdapat di buku lebih 
dominan daripada tulisannya. 
 Menurut Lamb & Arnold (Rahim, 2005: 16) faktor yang mempengaruhi 
kemampuan membaca yaitu faktor fisiologis, intelektual, lingkungan, dan 
psikologis. Berikut penjelasan dari masing-masing faktor tersebut: 
a. Faktor fisiologis 
 Faktor fisiologis mencakup kesehatan fisik, pertimbangan neurologis, dan 




penglihatan ini sangat mempengaruhi perkembangan membaca anak. Apabila 
mengalami gangguan kesehatan fisik tersebut maka dapat menghambat 
perkembangan kemampuan membaca anak. Oleh karena itu, orang tua dan 
pendidik hendaknya memperhatikan kesehatan anak. 
b. Faktor intelektual 
 Menurut Heinz (Rahim, 2005: 17), inteligensi adalah suatu kegiatan berpikir 
yang terdiri dari pemahaman yang penting tentang situasi yang diberikan dan 
meresponsnya secara tepat. Faktor intelektual ini tidak sepenuhnya mempengaruhi 
keberhasilan anak dalam membaca. Namun, terdapat faktor lain yang dapat 
mempengaruhi keberhasilan membaca anak seperti faktor metode mengajar guru, 
prosedur, dan kemampuan guru. 
c. Faktor lingkungan 
 Faktor lingkungan terdiri dari latar belakang dan pengalaman siswa di 
rumah maupun sekolah serta sosial ekonomi keluarga siswa. Anak yang berada di 
dalam rumah tangga yang harmonis, penuh dengan cinta kasih, orang tua yang 
memahami anak-anaknya, mempersiapkan mereka dengan rasa harga diri yang 
tinggi dan kondisi sosial yang tinggi tidak akan menemukan kendala yang berarti 
dalam membaca.  
d. Faktor Psikologis 
 Faktor psikologis ini terdiri dari motivasi, minat, kematangan sosial, emosi, 
dan penyesuaian diri. Crawley & Mountain (Rahim, 2008: 20), mengemukakan 
bahwa motivasi adalah sesuatu yang mendorong sesorang belajar atau melakukan 




usaha-usaha seseorang untuk membaca. Anak yang memiliki motivasi yang tinggi 
terhadap membaca maka akan mempunyai niat yang tinggi pula terhadap kegiatan 
membaca. Kematangan sosial, emosi, dan penyesuaian diri sangat berpengaruh 
pada kemampuan membaca anak. Hal ini, apabila anak memiliki motivasi dan 
minat yang tinggi, kematangan sosial dan emosi serta dapat menyesuaikan diri 
dengan baik maka anak akan mudah dalam belajar dan tidak mengalami kendala 
dalam belajar membaca awal. 
 Berdasarkan pendapat dari ahli-ahli di atas dapat disimpulkan bahwa faktor 
yang mempengaruhi kemampuan membaca yaitu lingkungan sekitar anak, 
kesehatan fisik, intelektual, dan psikologis. 
g. Kemampuan Membaca Anak Usia 5-6 Tahun 
 Menurut Cochrane, et al  (Suyanto, 2005: 168), anak usia 5-6 tahun berada 
pada tahap membaca lanjut (Take off Reader Stage) dimana mulai  tertarik dengan 
huruf atau bacaaan. Anak mulai membaca huruf-huruf yang mereka jumpai di 
lingkungannya. Tom & Harriet Sobol (Dhieni, Fridani, Yarmi, et al, 2005: 5.3) 
mengatakan bahwa anak usia TK sudah memiliki kesiapan membaca sehingga 
kemampuan membaca sudah dapat dikembangkan di Taman Kanak-kanak.  
 Menurut Dhieni, Fridani, Yarmi, et al (2005: 5.3), kemampuan membaca 
berkaitan dengan mengenal huruf atau aksara, membunyikan huruf atau rangkaian 
huruf-huruf, memahami makna atau maksud dari kata dan bacaan. Anak TK 
seharusnya sudah mampu diajarkan membaca seperti berikut ini: 
a. Mampu memahami bahasa tulisan, anak mampu memahami kalimat sederhana 
dalam konteks komunikasi dan sesuai dengan perkembangan bahasa anak. 
b. Melafalkan kata-kata dengan jelas, anak mampu dengan jelas mengatakan kata 




c. Mengingat kata yang didengar, anak mampu mengulang atau mengingat kata 
yang didengarnya, sehingga apabila ditanya kembali anak mampu mengingat 
dan menjawabnya. 
d. Mampu melafalkan bunyi huruf, anak mampu melafalkan huruf-huruf abjad 
dengan baik setelah diberikan contoh.  
e. Mampu membedakan suara/bunyi dengan baik, kemampuan yang dimaksud 
adalah kemampuan pendengaran dan penglihatan. Anak dapat membedakan 
bunyi huruf karena anak mengetahui bentuk huruf. 
 
 Ada beberapa bunyi huruf yang digunakan dalam bahasa Indonesia yaitu 
huruf vocal, huruf konsonan, vocal ganda (diftong), dan konsonan ganda (gugus). 
Bunyi huruf vocal terdiri dari huruf a, i, u, e, dan o. Tidak semua huruf konsonan 
dapat dikenalkan kepada anak usia dini. Hal ini disebabkan konsonan berasal dari 
bahasa asing dan kata-kata ada juga yang tidak tepat diberikan kepada anak usia 
dini. Misalnya, f, q, v, dan z. Bunyi huruf vocal ganda (diftong) seperti au, ai, ui, 
dan oi, sedangkan huruf konsonan ganda seperti huruf ng, ny, sy, dan kh 
(Suhartono, 2005: 187-190).  
 Pengenalan kata kepada anak usia dini, tidak dapat dilepaskan dengan 
penentuan kosa kata apa saja yang sesuai dengan anak usia dini. Menurut Keraf 
(Suhartono, 2005: 194) mengatakan bahwa kata-kata dalam bahasa Indonesia 
yang dapat dikenalkan kepada anak usia dini yaitu kata benda, kata kerja, kata 
sifat, dan kata tugas. Selain pengenalan kata, anak usia dini juga dapat dikenalkan 
kalimat sederhana. Keraf (Suhartono, 2005: 203) mengatakan bahwa kalimat 
merupakan satu bagian ujaran yang didahului dan diikuti oleh kesenyapan, 
sedangkan intonasinya menunjukkan bahwa bagian ujaran itu sudah lengkap. 
Kelengkapan sebuah kalimat sekurang-kurangnya terdapat dua konsep yaitu 




 Peneliti menggunakan acuan beberapa pendapat ini untuk menentukan 
indikator dalam penelitian. Peneliti mengambil kesimpulan bahwa membaca 
permulaan adalah kemampuan anak dalam mengenali huruf, melafalkan kata, 
memahami makna kata dan makna kalimat. Kemampuan inilah yang digunakan 
peneliti sebagai indikator kemampuan membaca yang akan dinilai dalam 
penelitian. 
h. Kemampuan Membaca Anak Laki-laki dan Perempuan 
 Azhim (2002: 37) yang juga mengatakan bahwa anak perempuan melebihi 
anak laki-laki dalam aspek bahasa. Perbedaan ini akan berkurang selaras dengan 
fase perkembangan dan bertambahnya usia. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
nasional departemen pendidikan AS tahun 2000 (Santrock, 2007: 99) menyatakan 
bahwa anak laki-laki sedikit lebih baik dibandingkan anak perempuan dalam 
matematika dan sains. Meskipun begitu, secara rata-rata anak perempuan adalah 
pelajar yang lebih baik, dan mereka secara signifikan lebih dari laki-laki dalam 
membaca. Dalam penelitian terbaru lainnya, anak perempuan memiliki prestasi 
membaca yang lebih tinggi dibandingkan dengan anak laki-laki.  
 Menurut D. A. Cole et al. (Ormrod, 2009: 145) mengatakan bahwa anak 
laki-laki persepsi diri yang lebih positif dibandingkan anak perempuan. Anak laki-
laki juga memiliki persepsi diri yang lebih positif mengenai daya tarik fisik 
mereka dibandingkan remaja perempuan. Secara keseluruhan, kebanyakan 
persepsi diri para siswa cenderung sesuai dengan stereotype mengenai 




menilai diri mereka lebih unggul dalam matematka dan olahraga, dan anak 
perempuan cenderung menilai diri mereka lebih unggul dalam bahasa dan sastra.  
 Dalyono (2005: 192) mengatakan bahwa terdapat sebuah penelitian yang 
membuktikan bahwa tidak adanya perbedaan yang signifikan dalam hal 
inteligensi antara laki-laki dan perempuan. Dari tes tes yang pernah diberikan, 
perempuan terutama berkelebihan dalam hal mengerjakan tes-tes yang 
menyangkut penggunaan bahasa, hafalan-hafalan, raksi-reaksi estetika serta 
masalah-masalah sosial. Di lain pihak, laki-laki berkelebihan dalam hal penalaran 
abstrak, penguasaan matematika, mekanika atau structural skills. Hal ini 
disebabkan karena adanya faktor lingkungan. 
 Frost, Shin, & Jacobs, et al (Ormrod, 2009: 145) mengatakan bahwa banyak 
orang tua yang mendorong aktivitas bermain yang khas jender, yang dapat 
mengembangkan beberapa keterampilan di atas keterampilan lain. Sebagai contoh 
anak-anak perempuan mendapatkan boneka dan mainan binatang dan mereka 
bermain rumah-rumahan dan papan permainan yang dapat mendorong 
perkembangan verbal dan sosial. Sebaliknya, anak laki-laki mendapatkan balok-
balok, pesawat mainan, dan peralatan sains, dan mereka bermain football, bola 
basket dan lain-lain yang dapat mendorong perkembangan keterampilan visual 
spasial. 
 Pasiak (2006:61) mengatakan bahwa kemampuan berbahasa anak 
perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan anak laki-laki disebabkan pusat 
pengaturan bahasa pada otak perempuan lebih tersebar (diffuse) daripada otak 




lebih berpeluang mahir dalam berkomunikasi, termasuk dalam kemampuan 
membaca. 
 Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa adanya 
perbedaan kemampuan membaca anak laki-laki dan anak perempuan. Anak 
perempuan cenderung memiliki kemampuan membaca lebih baik dibandingkan 
dengan anak laki-laki. Hal ini disebabkan karena faktor biologis dan faktor 
lingkungan. Faktor biologis salah satunya dilihat dari perbedaan struktur otak 
laki-laki dan perempuan. Faktor lingkungannya dapat dilihat dari adanya 
perbedaan pola asuh orang tua terhadap anak perempuan dan anak laki-laki. 
i. Strategi Mengembangkan Kemampuan Membaca Di TK 
 Bromley (Dhieni, Fridani, Yarmi, et al, 2005: 5.22), mengatakan bahwa 
strategi yang digunakan harus sesuai minat yang dibutuhkan anak, melibatkan 
anak dan situasi yang berbeda dalam kelompok kecil, kelompok besar, atau secara 
individu. Strategi pengembangan kemampuan membaca di TK harus 
memperhatikan bahwa anak Taman Kanak-kanak bukan anak SD. Strategi yang 
dapat digunakan dalam mengembangkan kemampuan membaca di TK adalah 
dengan pendekatan pengalaman bahasa. Pendekatan ini diberikan dengan 
menerapkan konsep DAP (Developmentally Aproppriate Practice). Pendekatan 
ini disesuaikan dengan karakteristik pembelajaran di Taman Kanak-kanak, yakni 
melalui bermain dengan menggunakan metode mengajar yang tepat untuk 
mengembangkan kemampuan membaca serta melibatkan anak dalam kegiatan 




diperhatikan dalam pengembangan kemampuan membaca yaitu motivasi dan 
minat anak.  
j. Cara Meningkatkan Kemampuan Membaca 
 Mengingat pentingnya kemampuan membaca pada anak Taman Kanak-
kanak maka perlu adanya peningkatan dalam hal kemampuan membaca. Cara 
meningkatkan kemampuan membaca dapat dilakukan oleh orang tua, guru, teman 
maupun lingkungan sekitar melalui berbagai cara. Cara yang digunakan dalam 
meningkatkan kemampuan membaca anak disesuaikan dengan situasi dan kondisi 
masing-masing. Berikut cara yang membantu untuk meningkatkan kemampuan 
membaca antara lain: 
a. Membacakan cerita kepada anak 
 Menurut Adhim (2004: 91), membacakan cerita merupakan salah satu cara 
efektif untuk memberi pengalaman pramembaca kepada anak. Membacakan cerita 
yang dilakukan dengan penuh kesungguhan sangat bermanfaat untuk 
membangkitkan perasaan positif anak. Perasaan positif ini akan mendorong anak 
untuk lebih cepat menguasai buku sehingga akan timbul ketertarikan terhadap 
buku. 
b. Melalui Permainan 
 Kegiatan bermain merupakan pengalaman belajar yang sangat berguna bagi 
anak khususnya dalam kemampuan membaca. Kegiatan bermain dapat membantu 
anak dalam menambah perbendaharaan kata dan huruf. Menurut Dhieni, Fridani, 
Yarmi, et al (2005: 9.21), permainan yang dapat membantu anak dalam mengenal 




kartu aksi (tindakan). Sedangkan permainan yang dapat membantu anak mengenal 
huruf antara lain permainan aku melihat, yang lain sendiri, buka tempel alphabet, 
mengail huruf, dan membangun huruf. 
c. Melalui penggunaan  papan tulis  
  Menurut Dhieni, Fridani, Yarmi, et al (2005: 11.12), media papan tulis 
merupakan salah satu media yang sering dan bahkan hampir selalu ada dalam 
setiap kelas dari semua tingkat pendidikan. Papan tulis ini digunakan untuk 
menulis simbol-simbol huruf yang dapat meningkatkan kemampuan membaca 
anak. Apabila anak belajar mengenai simbol-simbol huruf yang ditulis di papan 
tulis anak tidak dapat merabanya. Hal ini karena apabila tulisan tersebut diraba 
maka akan hilang sehingga anak hanya mampu melihatnya saja. 
d. Melalui papan flanel  
  Papan flanel adalah media grafis yang efektif sekali untuk menyajikan 
pesan-pesan tertentu kepada sasaran tertentu pula (Dhieni, Fridani, Yarmi, et al, 
2005: 11.12). Media papan flanel ini dapat digunakan untuk menempel huruf-
huruf abjad sehingga mampu meningkatkan kemampuan membaca anak. Melalui 
media papan flanel ini anak dapat melihat, menyentuh, dan meraba huruf yang 
ditempel. Huruf-huruf yang disajikan dapat dipasang dan dicopot dengan mudah 
sehingga dapat digunakan berulang kali.  
f. Melalui media kartu kata bergambar 
  Media kartu kata adalah kartu yang berisi kata-kata yang akrab dengan 
kehidupan anak, misalnya mama, susu, nenek, buku, keakraban anak dengan kata-




dibacakan dan pada akhirnya terhadap kegiatan membaca itu sendiri (Adhim, 
2004: 71). Kartu kata bergambar merupakan salah satu media yang 
mengembangkan kemampuan membaca, dengan cara menampilkan gambar 
disertai kata yang menerangkan nama gambar untuk membantu anak mengenal 
susunan huruf dan meresponnya secara lisan maupun tertulis (Susanto, 2011: 
108). 
 Berdasarkan penjelasan cara meningkatkan kemampuan membaca di atas 
dapat disimpulkan bahwa banyak cara yang dapat digunakan dalam meningkatkan 
kemampuan membaca pada anak usia dini yaitu membacakan cerita kepada anak, 
melalui permainan, melalui penggunaan  papan tulis, melalui papan flanel, dan 
melalui media kartu kata. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan media kartu 
untuk mengukur kemampuan membaca anak kelompok B se-Kecamatan Pundong 
Bantul. 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
 Studi PISA (Programme for International Student Assessment) yaitu studi 
literasi yang bertujuan untuk meneliti secara berkala tentang kemampuan siswa 
usia 15 tahun (kelas III SMP dan Kelas I SMA) dalam membaca (reading 
literacy), matematika (mathematics literacy), dan sains (scientific literacy) 
menunjukkan adanya perbedaan pencapaian literasi antara laki-laki dan 
perempuan, di mana perempuan menggungguli pria dalam kemampuan membaca. 
Tingkat perbedaannya kemampuan membaca laki-laki dan perempuan dapat 




termasuk Indonesia anak perempuan memiliki kemampuan membaca lebih baik 
dibandingkan laki-laki (Suhendra, 2006: 7). 
 Penelitian dari Dwinarti (2013) yang berjudul peningkatan kemampuan 
membaca permulaan menggunakan permainan kartu kata pada anak kelompok B 
TK Masyitoh Ngasem Sewon Bantul Yogyakarta. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas kolaboratif. Metode pengumpulan data yang digunakan 
melalui observasi dan dokumentasi. Teknis analisis data yang dilakukan secara 
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 
peningkatan kemampuan membaca permulaan. Peningkatan ini dapat dilihat dari 
persentase yang meningkat dari pra tindakan anak yang berada pada kriteria baik 
sebesar 36,66% pada siklus I menjadi 56,66% pada siklus II meningkat 30% 
menjadi 86,77%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa permainan kartu 
kata dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak Kelompok 
B di TK Masyitoh Ngasem Sewon Bantul Yogyakarta. 
 Penelitian dari Marlinawati (2013) yang berjudul meningkatkan minat 
membaca permulaan melalui media buku bergambar pada anak kelompok B TK 
Pamarsudisiwi Madureso, Temanggung” dengan subjek berjumlah 20 anak yang 
terdiri dari 11 anak laki-laki dan 9 anak perempuan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa minat baca permulaan pada anak kelompok B TK Pamarsudisiwi 
Madureso, Temanggung dapat ditingkatkan menggunakan media cerita 
bergambar. Hasil penelitian sebelum tindakan sampai II yaitu hasil pra tindakan 
mencapai 28%, hasil siklus I mencapai 49% dan hasil siklus II mencapai 79%. 




berati tingkat ketercapaian tujuan semakin baik setiap siklusnya. Peningkatan ini 
menjadi bukti bahwa pembelajaran melalui media cerita bergambar menjadi salah 
satu cara yang efektif. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
pembelajaran melalui media cerita bergambar dapat meningkatkan kemampuan 
membaca permulaan pada anak Kelompok B di TK  Pamarsudisiwi Madureso, 
Temanggung. 
 Penelitian dari Susanti (2013) yang berjudul meningkatkan kemampuan 
membaca awal menggunakan media cress pada anak kelompok B di TK Baik 
Krapyak Bantul Yogyakarta. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
yang dilakukan secara kolaborasi dan partisipasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pada kondisi prasiklus sebesar 32%, pada siklus I sebesar 52% dengan 
peningkatan 20% dan pada siklus II sebesar 80% dengan peninngkatan 28%, 
sehingga persentase peningkatan sesuai dengan indikator keberhasilan yaitu 80%. 
Dengan demikian, dengan meningkatnya persentase sebesar 48% maka 
kemampuan membaca awal anak kelompok B dapat ditingkatkan menggunakan 
media cress. 
 Wulandari (2013) yang berjudul meningkatkan kemampuan membaca 
permulaan menggunakan media kartu kata bergambar untuk anak kelompok B di 
TK Arjuna Dayu Gadingsari Sanden Bantul. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 
kurangnya kemampuan membaca permulaan anak kelompok B di TK Arjuna serta 
guru masih sering menggunakan (LKA) Lembar Kerja Anak, papan tulis, dan 
spidol sebagai pembelajaran membaca permulaan. Hasil penelitian menunjukkan 




permulaan anak kelompok B di TK Arjuna. Peningkatan ini dapat dilihat dari 
hasil observasi yang meningkat pada setiap siklusnya. Peningkatan pra tindakan 
ke siklus I sebesar 30,77% dan dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan 
sebesar 53,83%. Dengan demikian, dengan meningkatnya persentase setiap siklus 
maka kemampuan membaca permulaan anak kelompok B dapat ditingkatkan 
menggunakan media kartu kata bergambar. 
C. Kerangka Berpikir 
Menurut Lamb & Arnold (Rahim, 2005: 16), salah satu faktor yang 
mempengaruhi kemampuan membaca yaitu faktor fisiologis salah satunya gender. 
Sebuah penelitian nasional departemen pendidikan AS tahun 2000 (Santrock, 
2007: 99) menyatakan bahwa anak laki-laki sedikit lebih baik dibandingkan anak 
perempuan dalam matematika dan sains. Meskipun begitu, secara rata-rata anak 
perempuan adalah pelajar yang lebih baik, dan mereka secara signifikan lebih dari 
laki-laki dalam membaca. Dalam penelitian terbaru lainnya, anak perempuan 
memiliki prestasi membaca yang lebih tinggi dibandingkan dengan anak laki-laki.  
Berdasarkan hasil observasi di lapangan ditemukan perbedaan minat membaca 
antara laki dan perempuan. Antusias membaca anak perempuan lebih tinggi 
dibandingkan dengan anak laki-laki. Hal ini ditunjukkan dari anak perempuan 
memiliki ketertarikan yang baik dalam membaca dibandingkan dengan anak laki-
laki. Anak laki-laki cenderung mudah bosan dan patah semangat ketika 
mengalami kesulitan dalam membaca sedangkan anak perempuan yang 
mengalami kesulitan dalam membaca tetap berusaha membaca dengan meskipun 




dibandingkan anak laki-laki. Hal ini sejalan dengan pendapat Azhim (2002: 37) 
yang juga mengatakan bahwa anak perempuan melebihi anak laki-laki dalam 
aspek bahasa. Perbedaan ini akan berkurang selaras dengan fase perkembangan 
dan bertambahnya usia. 
 Perbedaan kemampuan membaca anak perempuan dan laki-laki diduga 
dipengaruhi oleh pola asuh yang diberikan oleh orang tua. Frost, Shin, & Jacobs, 
et al (Ormrod, 2009: 145) mengatakan bahwa banyak orang tua yang mendorong 
aktivitas bermain yang khas jender, yang dapat mengembangkan beberapa 
keterampilan di atas keterampilan lain. Sebagai contoh anak-anak perempuan 
mendapatkan boneka dan mainan binatang dan mereka bermain rumah-rumahan 
dan papan permainan yang dapat mendorong perkembangan verbal dan sosial. 
Sebaliknya, anak laki-laki mendapatkan balok-balok, pesawat mainan, dan 
peralatan sains, dan mereka bermain football, bola basket dan lain-lain yang dapat 
mendorong perkembangan keterampilan visual spasial. Hal ini, pola asuh orang 
tua yang diberikan kepada anak juga berpengaruh pada kemampuan membacanya. 
 Kemampuan membaca anak perempuan dan laki-laki berbeda dikarenakan 
memiliki stuktur otak yang berbeda pula. Menurut Pasiak (2006:61) bahwa 
kemampuan berbahasa anak perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan anak 
laki-laki disebabkan pusat pengaturan bahasa pada otak perempuan lebih tersebar 
(diffuse) daripada otak lelaki yang lebih terpusat (focus) di otak kiri. Oleh karena 
itu, anak perempuan lebih berpeluang mahir dalam berkomunikasi, termasuk 




 Persepsi diri yang dimiliki anak juga diduga berpengaruh dengan 
kemampuan membacanya. Anak perempuan dan laki-laki memiliki persepsi diri 
yang berbeda satu dengan yang lainnya. Menurut D. A. Cole et al. (Ormrod, 2009: 
145) mengatakan bahwa anak laki-laki persepsi diri yang lebih positif 
dibandingkan anak perempuan. Anak laki-laki juga memiliki persepsi diri yang 
lebih positif mengenai daya tarik fisik mereka dibandingkan remaja perempuan. 
Secara keseluruhan, kebanyakan persepsi diri para siswa cenderung sesuai dengan 
stereotype mengenai “keunggulan” laki-laki dan perempuan. sebagai contoh anak 
laki-laki cenderung  menilai diri mereka lebih unggul dalam matematka dan 
olahraga, dan anak perempuan cenderung menilai diri mereka lebih unggul dalam 
bahasa dan sastra.  
 Hasil observasi di TK kelompok B Se-Kecamatan Pundong Bantul yaitu TK 
Nurhuda, TK Pertiwi 16, TK Pertiwi 14, TK Tunas Harapan, TK Monggang, dan 
TK PKK 78 Watu menunjukkan bahwa tidak semua anak memiliki kemampuan 
membaca yang sama. Terdapat anak yang masih mengalami kesulitan dalam 
membedakan huruf, membaca memaknai kata dan memaknai gambar bertuliskan 
kalimat sederhana. Berkaitan dengan hal tersebut peneliti bermaksud 
mendeskripsikan perbedaan kemampuan membaca anak Kelompok B berdasarkan 
gender di TK se-Kecamatan Pundong Bantul. Kerangka berpikir peneliti apabila 





















Gambar 1. Skema kerangka berpikir 
 
D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan kajian teori di atas, dapat dibuat sebuah 
hipotesis penelitian yaitu:   = Tidak terdapat perbedaan kemampuan membaca anak Kelompok B 
berdasakan gender di TK se-Kecamatan Pundong Bantul.  
   = Terdapat perbedaan kemampuan membaca anak Kelompok B berdasakan 











Ada perbedaan kemampuan membaca anak laki-laki dan 
anak perempuan di TK se-Kecamatan Pundong Bantul 








A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah 
suatu bentuk penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan ayau 
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat 
alamiah ataupun rekayasa manusia (Sukmadinata, 2005: 72). Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian survey. Menurut Sukmadinata 
(2005: 54), penelitian survey adalah penelitian yang digunakan untuk 
mengumpulkan informasi berbentuk opini dari sejumlah besar orang terhadap 
topik atau isu-isu tertentu. Metode penelitian survey yang digunakan yaitu 
penelitian komparatif yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan 
membaca anak kelompok B berdasarkan gender di TK se-Kecamatan Pundong 
Bantul. Kemampuan membaca dalam penelitian ini antara lain kemampuan anak 
dalam mengenali huruf, melafalkan kata, memahami makna kata, dan memahami 
makna kalimat.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada 24 (dua puluh empat) TK yang berada di 
Kecamatan Pundong Bantul. Adapun nama-nama TK tersebut antara lain TK 
Masyitoh Nangsri, TK Pertiwi 14, TK Pertiwi 15, TK Pertiwi 16, TK BOPKRI 
Pundong, TK Masyitoh Pranti, TK ABA AL Barokah, TK PKK 110 Tunas 




ABA Nurhidayah, TK ABA Tunas Harapan, TK LKMD Pethung, TK ABA Soka, 
TK ABA Nurhuda, TK ABA Seltim, TK AN NUR Colo, TK PKK 79 Nglorong, 
TK Perwada, TK Pertiwi 19, TK PKK 78 Watu, TK Pertiwi 17, dan TK Pertiwi 
18. 
2. Waktu Penelitian 
Peneliti melakukan penelitian di lapangan mulai tanggal 3 Maret 2017 
sampai dengan 10 April 2017. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2011: 297), populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak TK Kelompok 
B se-Kecamatan Pundong Bantul. Berikut jumlah populasi dalam penelitian yang 
dilakukan di TK Kelompok B se-Kecamatan Pundong Bantul. 
Tabel 3. Jumlah Populasi TK Kelompok B se-Kecamatan Pundong Bantul 




TK Masyitoh Nangsri 18 
TK Pertiwi 15 14 
TK Pertiwi 16 11 
TK Pertiwi 14 5 
TK BOPKRI Pundong 11 
TK Masyitoh Pranti 15 
TK ABA Al barokah 15 
TK PKK 110 Tunas Melati 13 
TK ABA Gulon 37 
TK Mayitoh Ibnu Sina 17 
TK PKK 103 Monggang 22 




Lanjutan tabel 3. Jumlah Populasi TK Kelompok B se-Kecamatan Pundong 
Bantul 
No. Kelurahan Nama TK Anak kelompok B 
2.   Seloharjo 
TK ABA Nurhidayah 16 
TK LKMD Penthung 26 
TK ABA Soka 13 
TK ABA Nurhuda 19 
TK ABA Seltim 18 
3 Panjangrejo 
TK AN NUR 16 
TK PKK 79 23 
TK PERWADA 19 
TK Pertiwi 19 15 
TK PKK 78 Watu 14 
TK Pertiwi 17 16 
TK PERTIWI 18 10 
Jumlah 401 
 
2. Sampel  
 Penelitian ini menggunakan sampel karena wilayah sebaran populasi yang 
cukup luas. Isaac dan Michael (Sugiyono, 2011: 98), mengembangkan rumus 
untuk menghitung sampel dari populasi yang diketahui jumlahnya untuk tingkat 




s = jumlah sampel 
N = jumlah populasi    = presisi yang ditetapkan (d = 0,05) �  = dengan dk =1, taraf kesalahan bisa 1%, 5% (3,474), dan 10% 
P = Q = 0,5 
  
Berdasarkan rumus sampel yang dibuat Isaac dan Michael (Sugiyono, 2011: 
98) dengan tingkat kesalahan ditetapkan sebesar 5 % maka diperoleh jumlah 
s = 














Berdasarkan perhitungan jumlah sampel dengan menggunakan rumus  yang 
dibuat Isaac dan Michael di atas maka diperoleh jumlah sampel anak TK 
Kelompok B se-Kecamatan Pundong Bantul sebesar 186 anak. Teknik pemilihan 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik Proportional Random 
Sampling. Teknik proporsional sampling ini digunakan karena di Kecamatan 
Pundong terdiri dari 24 Taman Kanak-kanak, masing-masing Taman Kanak-
kanak memiliki jumlah anak kelompok B yang berbeda-beda. Oleh karena itu, 
masing-masing Taman Kanak-kanak juga memiliki jumlah sampel yang berbeda-
beda disesuaikan dengan jumlah jumlah anak kelompok B dari masing-masing 
Taman kanak-Kanak tersebut. Teknik proportional sampling ini disertai dengan 
random pada pemilihan sampel tiap TK sehingga disebut teknik proportional 
random sampling. Teknik ini memiliki dua tahap yaitu menentukan jumlah 
sampel dan menentukan jumlah anak yang menjadi sampel. Penentuan jumlah 
Diketahui: 
N = 401, P = Q = 0,5 
d = 0,05, � = 3,474 
 
s = 
�2.  N.  ୔.  ୕d2  �ି1 ା �2.  ୔.  ୕ 
  = 
ଷ,ସ଻ସ2.  ସ 1.   ,ହ.   ,ହ , ହ2  ସ 1ି1 ା ଷ,ସ଻ସ.   ,ହ.   ,ହ 
  = 
ଷସ଼, ଺ଽ1ା ,଼଺଼ହ 
  = 
ଷସ଼, ଺ଽ1,଼଺଼ହ  




sampel pada setiap TK dicari dengan menggunakan rumus menurut Nazir (2014: 
271):     = N N  x n 
Keterangan:     = jumlah sampel TK i    = jumlah anak TK i 
N = populasi anak TK B se-kecamatan Pundong 
n = Besar sampel (n=186) 
 
Berikut ini hasil perhitungan jumlah sampel dari masing-masing TK yaitu:  
Tabel 4. Jumlah Sampel Penelitian Setiap Taman kanak-kanak 
No. Nama TK Anak kelompok B Jumah sampel  
1 TK Masyitoh Nangsri 18 8 
2 TK Pertiwi 15 14 6 
3 TK Pertiwi 16 11 5 
4 TK Pertiwi 14 5 2 
5 TK BOPKRI Pundong 11 5 
6 TK Masyitoh Pranti 15 7 
7 TK ABA Al barokah 15 7 
8 TK PKK 110 Tunas Melati 13 6 
9 TK ABA Gulon 37 17 
10 TK Mayitoh Ibnu Sina 17 8 
11 TK PKK 103 Monggang 22 10 
12 TK ABA Nurhidayah 16 7 
13 TK ABA Tunas Harapan 18 8 
14 TK LKMD Penthung 26 12 
15 TK ABA Soka 13 6 
16 TK ABA Nurhuda 19 9 
17 TK ABA Seltim 18 8 
18 TK AN NUR 16 7 
19 TK PKK 79 23 11 
20 TK PERWADA 19 9 
21 TK Pertiwi 19 15 7 
22 TK PKK 78 Watu 14 5 
23 TK Pertiwi 17 16 7 
24 TK PERTIWI 18 10 5 





Berdasarkan proporsi yang tertera pada tabel 4 di atas, maka didapatkan 
sampel 183 anak TK B atau 45,64% dari jumlah populasi anak TK Kelompok B 
se-Kecamatan Pundong Bantul. Perhitungan jumlah sampel secara keseluruhan 
dengan perhitungan jumlah sampel per Taman Kanak-kanak mengalami 
perbedaan karena adanya pembulatan pada perhitungan jumlah sampel per Taman 
Kanak-kanak. Pengambilan sampel di setiap Taman Kanak-kanak dilakukan 
secara acak sederhana (random). 
C. Definisi Operasional Variabel 
Menurut Sugiyono (2011: 39), variabel adalah suatu atribut atau sifat atau 
nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Menurut Sugiyono (2011: 64) variabel penelitian dalam penelitian kuantitatif 
dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu: 
a) Variabel bebas (Independent Variable) 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependen). Variabel bebas 
(X) dalam penelitian ini adalah gender.  
b) Variabel terikat (Dependent Variable) 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini 
adalah kemampuan membaca anak. Indikator yang digunakan dalam variabel ini 




bahwa kemampuan membaca anak meliputi kemampuan dalam mengenal huruf 
atau aksara, membunyikan huruf atau rangkaian huruf-huruf (kata), memahami 
makna atau maksud dari kata dan bacaan. Kemampuan mengenal huruf terdiri dari 
indikator kemampuan anak mengenal huruf vocal (a, i, u, e, o) dan kemampuan 
membedakan huruf konsonan (b, d, p, w dan m). Kemampuan melafalkan kata 
terdiri dari indikator kemampuan membaca kata. Kemampuan memahami makna 
kata dan makna kalimat terdiri dari indikator kemampuan anak mencocokan 
gambar dengan kata dan kemampuan anak membaca gambar bertuliskan kalimat 
sederhana. 
D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  
1. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan merupakan langkah penting dalam untuk mendapatkan 
hasil penelitian yang objektif dan valid. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian yang berjudul “Perbedaan Kemampuan Membaca 
Anak Kelompok B Berdasarkan Gender di TK se-Kecamatan Pundong Bantul” 
yaitu tes dan non tes. 
a.) Tes 
Menurut Sukmadinata, (2010: 223) mengatakan bahwa tes umumnya 
bersifat mengukur yang mengarah kepada karakteristik atau kualifikasi tertentu 
sehingga mirip dengan interpretasi dari hasil pengukuran. Tes ini dilakukan 
peneliti dengan mengukur kemampuan membaca sesuai dengan instrumen 
penelitian yaitu mengenai kemampuan anak dalam mengenali huruf, melafalkan 





b.) Non tes 
Menurut Sukmadinata, (2010: 223) mengatakan bahwa teknik pengumpulan 
data non tes umumnya bersifat menghimpun yang tidak memerlukan standarisasi 
instrumen. Pada penelitian ini, metode pengumpulan data non tes yang digunakan 
yaitu dokumentasi. Menurut Dimyati (2013: 93), metode dokumentasi merupakan 
teknik pengumpulan data penelitian mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 
catatan, transkrip, buku, surat, koran, majalah, , notulen rapat, agenda, maupun 
foto. Peneliti menggunakan foto sebagai dokumen pendukung penelitian ini.  
2. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat bantu yang dipilih dan digunakan 
oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan dipermudah olehnya. Instrumen pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan lembar tes check list. Peneliti mencentang setiap 
kejadian yang terjadi dalam penelitian. Lembar pengamatan yang digunakan 
sebagai pedoman peneliti melaksanakan tes guna mendapatkan data yang 
diinginkan. Berikut ini kisi-kisi tes dalam penelitian kemampuan membaca yaitu 
Tabel 5. Kisi-Kisi Tes dalam Penelitian 







Kemampuan anak mengenal huruf vocal  
Kemampuan anak membedakan huruf 
konsonan (b, d, p, w, dan m) 
Melafalkan kata Kemampuan anak membaca kata 
Memahami makna 
kata dan makna 
kalimat 
Kemampuan anak mencocokan gambar 
dengan kata 
Kemampuan anak membaca gambar 
bertuliskan kalimat sederhana 




E. Validasi Instrumen  
 Validitas merupakan derajad ketepatan antara data yang terjadi pada objek 
penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Data yang valid 
adalah data “yang tidak berbeda” antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan 
data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian (Sugiyono, 2011: 361). Uji 
validitas dalam penelitian ini mengunakan expert judgement. Expert judgement 
merupakan teknik memvalidasi instrumen dengan cara mengkonsultasikannya 
dengan para ahli di bidangnya. Pada penelitian ini instrumen penelitian di validasi 
oleh bapak Dr. Amir Syamsudin, M.Ag. dan ibu Ika Budi Maryatun, M.Pd. 
F. Teknik Analisis Data 
 Analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis 
responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 
menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis 
yang telah disajikan (Sugyiono, 2011: 199). Teknik analisis data pada penelitian 
ini menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan analisis statistik 
inferensial. 
1. Analisis Statistik Deskriptif   
 Menurut Santoso (2010: 2), statistik deskriptif merupakan suatu kegiatan 
yang berhubungan seperti menghitung mean, median, modus, mencari standar 
deviasi, range, skewness, kurtosis dan sebagainya. Data hasil penelitian yang 
diperoleh kemudian diolah menggunakan SPSS 23 kemudian digolongkan 




Berikut ini empat kategori data yang digunakan peneliti sebagai acuan dalam 
penelitian ini: 
Tabel 6. Pedoman Kategori Data 
Rumus Interval Interval data Kategori 
x ≥ µ + 1,5 SD x ≥ 16,25 Berkembang Sangat Baik (BSB) 
µ + 0 SD ≤ x < µ + 1,5 SD 12,5 ≤ x < 16,25 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
µ - 1,5 SD ≤ x < µ + 0 SD 8,75 ≤ x < 12,5 Mulai Berkembang (MB) 
x < µ - 1,5 SD x < 8,75 Belum berkembang (BB) 
Keterangan: 
x = skor total 
µ = jumlah item indikator x mean perolehan skor 
SD = 1଺ rentang nilai minimal-maksimal 
 
2. Analisis statistik inferensial 
 Sugiyono (2011: 170), menyatakan bahwa statistik inferensial adalah teknik 
statistik yang digunakan menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan 
untuk populasi. Analisis statistik inferensial yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu uji prasarat dan uji hipotesis. 
a.) uji pra syarat 
 Uji prasyarat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji normalitas dan 
homogenitas. Uji prasyarat dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS 23. 
1.) Uji Normalitas  
 Uji normalitas data dilakukan untuk memastikan bahwa data sampel berasal 
dari populasi yang berdisribusi normal. Menurut Sumanto (2014: 149) sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal apabila nilai Sig. atau signifikan 
atau nilai probabilitas >0,05 dan dikatakan sampel berasal dari populasi tidak 






2.) Uji Homogenitas 
 Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi antara 
kelompok yang diuji berbeda atau tidak, variansinya homogen atau heterogen. 
Nisfiannoor (2009: 103) menyatakan bahwa data dinyatakan homogen apabila 
nilai signifikansi > 0,05 dan dikatakan heterogen apabila nilai signifikansi < 0,05. 
2. Uji Hipotesis Mann-Whitney 
 Uji Mann-Whitney merupakan alternatif dari uji Independent Sample t-Test 
untuk menguji hipotesis apabila memiliki data berdistribusi tidak normal.  Santoso 
(2014: 82) menyatakan bahwa apabila nilai probabilitas > 0,05 maka    di terima 


















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan kemampuan membaca anak 
Kelompok B berdasarkan gender di TK se-Kecamatan Pundong Bantul. Penelitian 
dilaksanakan pada 24 (dua puluh empat) TK yang berada di Kecamatan Pundong 
Bantul. Kecamatan Pundong terbagi menjadi 3 (tiga) kelurahan yaitu kelurahan 
Srihardono, Panjangrejo, dan Seloharjo. Satu Kelurahan dengan kelurahan yang 
lain memiliki jumlah Taman Kanak-kanak yang berbeda-beda.  
Kelurahan Srihardono terdiri dari 11 Taman Kanak-kanak, kelurahan 
Panjangrejo memiliki 7 Taman Kanak-kanak, dan Kelurahan Seloharjo memiliki 6 
Taman Kanak-kanak. Adapun nama-nama TK tersebut antara lain TK Masyitoh 
Nangsri, TK Pertiwi 14, TK Pertiwi 15, TK Pertiwi 16, TK BOPKRI Pundong, 
TK Masyitoh Pranti, TK ABA AL Barokah, TK PKK 110 Tunas Melati, TK ABA 
Gulon, TK Masyitoh Ibnu Sina, TK PKK 103 Monggang, TK ABA Nurhidayah, 
TK ABA Tunas Harapan, TK LKMD Pethung, TK ABA Soka, TK ABA 
Nurhuda, TK ABA Seltim, TK AN NUR Colo, TK PKK 79 Nglorong, TK 
Perwada, TK Pertiwi 19, TK PKK 78 Watu, TK Pertiwi 17, dan TK Pertiwi 18. 
Data yang diperoleh melalui tes yang dilakukan peneliti dengan menggunakan 
lembar tes check list. Data yang diperoleh kemudian dideskripsikan dan dianalisis 





2. Deskripsi Data dan Analisis Hasil Penelitian 
 Penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah gender yang terdiri dari anak laki-laki 
dan anak perempuan Kelompok B. varibel terikat dalam penelitian ini adalah 
kemampuan membaca yang terdiri dari lima indikator yaitu (1) mengenal huruf 
vocal (a, i, u, e, o), (2) mengenal huruf konsonan (b, d, p, w, dan m), (3) membaca 
kata, dan (4) mencocokan gambar dengan kata dan (5) membaca gambar 
bertuliskan kalimat sederhana. Penelitian dilakukan dengan bantuan media kartu 
dan menggunakan lembar tes check list yang telah dibuat sebelumnya. Lembar tes 
check list ini mempunyai 5 indikator kemampuan membaca.  
 Dalam penelitian kemampuan membaca anak kelompok B di TK se-
Kecamatan Pundong Bantul ini, peneliti dibantu oleh guru dan dua mahasiswa 
PAUD angkatan 2013. Penelitian dilaksanakan mulai tanggal 3 Maret 2017 
sampai 10 April 2017 sesuai jadwal yang telah dibuat peneliti. Data yang telah 
diperoleh dideskripsikan dan dianalisis menggunakan teknis analisis deskriptif 
kuantitatif. Adapun data kemampuan membaca anak diolah menggunakan SPSS 
23. Berikut ini adalah data dan analisis hasil penelitian kemampuan membaca 
pada anak kelompok B di TK se-Kecamatan Pundong Bantul. 
a. Data setiap indikator kemampuan membaca anak kelompok B di TK se-
Kecamatan Pundong Bantul. 
 
1.) Data dalam mengenal huruf vocal (a, i, u, e, o) 
 Berdasarkan hasil penelitian kemampuan mengenal huruf vocal antara anak 




i, u, e, o) pada anak kelompok B di TK se-Kecamatan Pundong Bantul 
berdasarkan gender dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 7. Hasil Penelitian Mengenal Huruf Vocal Berdasarkan Gender 
Mengenal Huruf Vokal 
Gender Skor Total 1,00 2,00 3,00 4,00 
Laki-laki 1 13 19 64 97 
Perempuan 1 3 12 70 86 
Total 2 16 31 134 183 
 
 Berdasarkan tabel 7 di atas dapat dijelaskan bahwa kemampuan mengenal 
huruf vocal memiliki skor 1, 2, 3, sampai 4. Sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 183 anak yang terdiri dari 97 anak laki-laki dan 86 anak perempuan. 
Kemampuan mengenal huruf vocal yang memiliki skor 1 sebanyak 2 anak yaitu 1 
anak laki-laki dan 1 anak perempuan. Pada jumlah skor 2 sebanyak 16 anak yaitu 
13 anak laki-laki dan 3 anak perempuan. Pada jumlah skor 3 sebanyak 31 anak 
yaitu 19 anak laki-laki dan 12 anak perempuan. Sedangkan, pada jumlah skor 4 
sebanyak 134 anak yaitu 64 anak laki-laki dan 70 anak perempuan.  
 Selain itu, berdasarkan tabel di atas juga dapat dijelaskan bahwa skor paling 
banyak yang diperoleh anak laki-laki yaitu skor 4 atau sebanyak 64 anak. Dimana 
pada skor 4 ini sebanyak 64 anak laki-laki mampu menunjuk 5 huruf vocal (a, i, u, 
e, o) dengan benar dan cepat. Skor tertinggi ke dua yang diperoleh anak laki-laki 
yaitu skor 3 atau sebanyak 19 anak. Pada skor ini sebanyak 19 anak laki-laki 
mampu menunjuk 5 huruf vocal dengan benar. Sedangkan skor 2 lebih banyak 
diperoleh anak laki-laki daripada skor 1.  
 Pada skor 2 sebanyak 13 anak laki-laki yang memperoleh skor ini. Artinya, 




o) dengan benar. Pada skor 1 sebanyak 1 anak laki-laki yang memperoleh skor ini. 
Artinya, sebanyak 1 anak laki-laki yang anak berusaha menunjuk huruf vocal (a, i, 
u, e, o) namun belum ada yang benar. 
 Tabel 7 di atas juga menjelaskan bahwa skor yang paling banyak diperoleh 
anak perempuan yaitu skor 4 atau sebanyak 70 anak. Dimana pada skor 4 ini 
sebanyak 70 anak perempuan mampu menunjuk 5 huruf vocal (a, i, u, e, o) 
dengan benar dan cepat. Skor terbanyak kedua yang diperoleh anak perempuan 
yaitu skor 3 atau sebanyak 12 anak. Pada skor ini sebanyak 12 anak perempuan 
mampu menunjuk 5 huruf vocal dengan benar. Sedangkan, skor 2 lebih banyak 
diperoleh anak perempuan dibandingkan dengan skor 1. Pada skor 2 sebanyak 3 
anak perempuan yang mampu menunjuk kurang dari 5 huruf vocal (a, i, u, e, o) 
dengan benar dan pada skor 1 sebanyak 1 anak perempuan yang sudah berusaha 
menunjuk huruf vocal (a, i, u, e, o) namun belum ada yang benar.  
 Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa skor pada kemampuan 
mengenal huruf vocal (a, i, u, e, o) apabila diurutkan dari yang paling sedikit 
hingga paling banyak, skor 1 berada pada urutan pertama atau sebanyak 1 anak 
kemudian disusul skor 2 atau sebanyak 16 anak. Urutan ke tiga yaitu skor 3 atau 
sebanyak 31 anak yang memiliki skor ini. Sedangkan skor paling banyak didapat 
anak yaitu skor 4 atau sebanyak 134 anak. Data hasil penelitian yang diperoleh 
kemudian dihitung menggunakan SPSS 23 untuk mengetahui statistic deskriptif 
kemampuan membaca seperti mean, median, modus, standar deviasi, range, 




penelitian kemampuan mengenal huruf vocal (a, i, u, e, o) yang diolah 
menggunakan SPSS 23: 
Tabel 8. Hasil Penelitian Kemampuan Mengenali Huruf Vocal  
Mengenal Huruf Vocal 
 Frekuensi Persen Persen Valid Persen Kumulatif 
Skor  
1,00 2 1,1 1,1 1,1 
2,00 16 8,7 8,7 9,8 
3,00 31 16,9 16,9 26,8 
4,00 134 73,2 73,2 100,0 








Kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB) 
Keterangan: skor 1: Belum Berkembang, skor 2: Mulai berkembang, skor 3: 
Berkembang Sesuai Harapan, skor 4: Berkembang Sangat Baik 
 
 Berdasarkan tabel 8 di atas dapat dijelaskan bahwa pada indikator 
kemampuan mengenal huruf vocal (a, i, u, e, o) pada anak Kelompok B di TK se-
Kecamatan Pundong Bantul dengan jumlah sampel 183 memiliki total skor 
sebanyak 663. Nilai maksimal pada indikator mengenal huruf vocal (a, i, u, e, o) 
yaitu empat dan nilai minimal yaitu sebanyak satu. Dengan adanya nilai maksimal 
dan minimal maka dapat dicari jumlah range atau selisih dari jumlah tersebut 
yaitu jumlah nilai maksimal dikurangi jumlah nilai minimal diperoleh sebanyak 3. 
Pada indikator ini sebanyak 183 anak mempunya nilai rata-rata (mean) sebesar 3, 
62 dan nilai tengah (median) berada pada skor 4. Sedangkan standar deviasi pada 
indikator mengenal huruf vocal tidak besar (tidak lebih dari 20% dari mean) 




8 apabila ditunjukkan dalam bentuk diagram batang, maka akan tampak pada 
gambar 2 sebagai berikut: 
 
Gambar 2. Histogram Kemampuan Membaca Permulaan dalam mengenal huruf 
vocal (a, i, u, e, o) pada anak TK kelompok B se-Kecamatan Pundong Bantul. 
 
 Berdasarkan gambar 2 di atas dapat dijelaskan bahwa jumlah persentase 
pada kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) sebesar 73,2 % atau sebanyak 134 
anak mampu menunjuk 5 huruf vocal (a, i, u, e, o) dengan benar dan cepat, 16,9 % 
atau sebanyak 31 anak mampu menunjuk 5 huruf vocal dengan benar 
(Berkembang Sesuai Harapan), 8,7 % atau sebanyak 16 anak mampu menunjuk 
kurang dari 5 huruf vocal (a, i, u, e, o) dengan benar (Mulai Berkembang), dan 1,1 
% atau sebanyak 2 anak berusaha menunjuk huruf vocal (a, i, u, e, o) namun 
belum ada yang benar (Belum Berkembang).  
 Pada indikator ini peneliti menggunakan media kartu huruf untuk 
mengetahui tingkat kemampuan mengenal huruf vocal (a, i, u, e, o) anak 
kelompok B di TK se-Kecamatan Pundong Bantul. Peneliti menunjuk huruf vocal 




diminta untuk melafalkannya. Selain itu, untuk menghindari kebosanan anak 
peneliti menggunakan metode permainan kompetisi menebak huruf untuk 
mengetahui tingkat kemampuan anak dalam mengenal huruf vocal (a, i, u, e, o). 
Peneliti menyiapkan 2 set kartu huruf vocal yang ditata di atas meja. Anak 
dipanggil secara berpasangan dan dijelaskan langkah-langkah permainan. Anak 
berkompetisi mengambil huruf yang diucapkan guru dengan cepat-cepat. 
Pemenang dalam permainan ini adalah anak yang paling cepat mengambil huruf 
dan benar semua.   
 Selain itu, dalam kemampuan mengenal huruf vocal sebagian besar anak 
mampu mengenal huruf vocal dengan baik. Namun, masih ditemui beberapa anak 
yang masih kesulitan dalam mengenal huruf vocal. Huruf vocal a, i, dan u adalah 
huruf vocal yang familiar bagi anak dan huruf e dan u adalah huruf yang paling 
sulit diucapkan oleh anak. Bahkan, dijumpai anak yang sama sekali belum 
mengenal huruf vocal. Ketika anak diminta untuk menyebutkan huruf yang 
ditunjuk peneliti, anak hanya terdiam sambil melihat huruf vocal dan ketika 
ditanya kembali anak hanya menggelengkan kepala yang berarti tidak mengetahui 
bunyi huruf yang ditunjuk. Berikut ini dokumentasi penelitian kemampuan 
mengenal huruf vocal (a, i, u, e, o). 
 





 Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar anak sudah mampu 
mengenal huruf vocal (a, i, u, e, o) anak kelompok B se-Kecamatan Pundong 
Bantul dengan baik, dilihat dari berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh anak 
pada indikato kemampuan mengenal huruf vocal (a, i, u, e, o) sebesar 3, 6230 
yang termasuk ke dalam kategori Berkembang Sangat Baik (BSB).  
 2.) Data dalam mengenal huruf konsonan (b, p, d, w, m) 
 Hasil tes kemampuan mengenali huruf konsonan (b, p, d, w, m) pada anak 
kelompok B di TK se-Kecamatan Pundong Bantul dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
Tabel 9.  Hasil Penelitian Mengenal Huruf Konsonan Berdasarkan Gender 
Mengenal Huruf Konsonan (b, p, d, w, dan m) 
Gender Skor Total 1,00 2,00 3,00 4,00 
Laki-laki 3 25 20 49 97 
Perempuan 0 6 16 64 86 
Total 3 31 36 113 183 
 
  Berdasarkan tabel 9 di atas dapat dijelaskan bahwa kemampuan mengenal 
huruf konsonan memiliki skor 1, 2, 3, sampai 4. Sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 183 anak yang terdiri dari 97 anak laki-laki dan 86 anak perempuan. 
Kemampuan mengenal huruf konsonan (b, p, d, w, m) yang memiliki skor 1 
sebanyak 3 anak yaitu 3 anak laki-laki. Pada jumlah skor 2 sebanyak 31 anak 
yaitu 25 anak laki-laki dan 6 anak perempuan. Pada jumlah skor 3 sebanyak 36 
anak yaitu 20 anak laki-laki dan 16 anak perempuan. Sedangkan, pada jumlah 
skor 4 sebanyak 113 anak yaitu 49 anak laki-laki dan 64 anak perempuan.  
Selain itu, berdasarkan tabel di atas juga dapat dijelaskan bahwa skor 




Dimana pada skor 4 ini sebanyak 49 anak mampu membedakan 5 huruf konsonan 
(b, p, d, w, m) dengan benar dan cepat. Skor tertinggi ke dua yang diperoleh anak 
laki-laki yaitu skor 2 atau sebanyak 25 anak. Pada skor ini sebanyak 25 anak laki-
laki mampu membedakan kurang dari 5 huruf konsonan (b, p, d, w, m) dengan 
benar. Sedangkan skor 3 lebih banyak diperoleh anak laki-laki daripada skor 1. 
Pada skor 3 sebanyak 20 anak laki-laki yang memperoleh skor ini. Artinya, 
sebanyak 20 anak laki-laki mampu membedakan 5 huruf konsonan (b, p, d, w, m) 
dengan benar. Pada skor 1 sebanyak 3 anak laki-laki yang memperoleh skor ini. 
Artinya, sebanyak 3 anak laki-laki yang anak berusaha membedakan huruf 
konsonan (b, p, d, w, m) namun belum ada yang benar. 
 Tabel 9 di atas juga menjelaskan bahwa skor yang paling banyak diperoleh 
anak perempuan yaitu skor 4 atau sebanyak 64 anak. Dimana pada skor 4 ini 
sebanyak 64 anak perempuan mampu membedakan 5 huruf konsonan (b, p, d, w, 
m) dengan benar dan cepat. Skor terbanyak kedua yang diperoleh anak perempuan 
yaitu skor 3 atau sebanyak 16 anak. Pada skor ini sebanyak 16 anak perempuan 
mampu membedakan 5 huruf konsonan (b, p, d, w, m) dengan benar. Pada skor 2 
sebanyak 6 anak perempuan yang mampu membedakan kurang dari 5 huruf 
konsonan (b, p, d, w, m) dengan benar. Sedangkan pada skor 1 tidak ada anak 
perempuan yang berada pada skor ini. 
 Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa skor pada kemampuan 
mengenal huruf konsonan (b, p, d, w, m) apabila diurutkan dari yang paling 
sedikit hingga paling banyak, skor 1 berada pada urutan pertama atau sebanyak 3 




atau sebanyak 36 anak yang memiliki skor ini. Sedangkan skor paling banyak 
didapat anak yaitu skor 4 atau sebanyak 113 anak. Untuk lebih jelasnya berikut ini 
pemaparan data hasil penelitian kemampuan mengenal huruf konsonan (b, p, d, w, 
m) yang diolah menggunakan SPSS 23. 
Tabel 10. Hasil Penelitian Kemampuan Mengenali Huruf Konsonan 
Mengenal Huruf Konsonan (b, p, d, w, m) 
 Frekuensi Persen Persen Valid Persen Kumulatif 
Skor  
1,00 3 1,6 1,6 1,6 
2,00 31 16,9 16,9 18,6 
3,00 36 19,7 19,7 38,3 
4,00 113 61,7 61,7 100,0 








Kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
Keterangan: skor 1: Belum Berkembang, skor 2: Mulai berkembang, skor 3: 
Berkembang Sesuai Harapan, skor 4: Berkembang Sangat Baik 
 
 Berdasarkan tabel 10 di atas dapat dijelaskan bahwa pada indikator 
kemampuan mengenal huruf konsonan (b, p, d, w, m) pada anak Kelompok B di 
TK se-Kecamatan Pundong Bantul dengan jumlah sampel 183 memiliki total skor 
sebanyak 625. Nilai maksimal pada indikator mengenal huruf konsonan (b, p, d, 
w, m) yaitu empat dan nilai minimal yaitu satu. Dengan adanya nilai maksimal 
dan minimal maka dapat dicari jumlah range atau selisih dari jumlah tersebut 
yaitu jumlah nilai maksimal dikurangi jumlah nilai minimal diperoleh yaitu 
sebanyak 3. Pada indikator ini sebanyak 183 anak mempunya nilai rata-rata 
(mean) sebesar 3,41 dan nilai tengah (median) berada pada skor 4. Sedangkan 




20% dari mean) menunjukkan variasi yang besar. Berikut ini pemaparan tabel 10 
apabila ditunjukkan dalam bentuk diagram batang, maka akan tampak pada 
gambar 3 sebagai berikut: 
 
Gambar 4. Histogram Kemampuan Membaca Permulaan dalam Mengenal Huruf 
konsonan pada Anak Kelompok B di TK se-Kecamatan Pundong Bantul. 
 
 Berdasarkan gambar 4 di atas dapat dijelaskan bahwa jumlah presentase 
pada kategori Berkembang Sangat Baik (BSB ) sebesar 61, 7% atau sebanyak 113 
anak mampu membedakan 5 huruf konsonan (b, p, d, w, m) dengan benar dan 
cepat, 19,7 % atau sebanyak 36 anak mampu membedakan 5 huruf konsonan (b, 
p, d, w, m) dengan benar (Berkembang Sesuai Harapan), 16,9 % atau sebanyak 31 
anak mampu membedakan kurang dari 5 huruf konsonan (b, p, d, w, m)  dengan 
benar (Mulai Berkembang), dan 1,6 % atau sebanyak 3 anak berusaha 
membedakan huruf konsonan (b, p, d, w, m) namun belum ada yang benar (Belum 
Berkembang).  
 Pada indikator ini, peneliti menggunakan media kartu huruf untuk 




kelompok B di TK se-Kecamatan Pundong Bantul. Pelaksanaan penelitiannya, 
peneliti menunjuk huruf konsonan (b, p, d, w, m) secara berurutan kemudian 
diulangi lagi dengan menunjuk huruf konsonan secara acak dan anak diminta 
untuk melafalkannya. Selain itu, untuk menghindari kebosanan anak peneliti 
meggunakan metode permainan kompetisi menebak huruf untuk mengetahui 
tingkat kemampuan anak dalam mengenal huruf konsonan (b, p, d, w, m). 
Prosedur pelaksanaan permainan menebak huruf konsonan (b, p, d, w, m) sama 
dengan prosedur pelaksanaan permainan menebak huruf vocal (a, i, u, e, o). 
 Kemampuan mengenal huruf konsonan (b, p, d, w, m) anak kelompok B di 
TK se-Kecamatan Pundong Bantul sebagian besar mampu mengenal dengan baik. 
Sebagian besar anak mampu melafalkan huruf konsonan (b, p, d, w, m) dengan 
lancar. Namun, pada saat penelitian masih dijumpai beberapa anak yang masih 
kesulitan mengenal huruf konsonan. Beberapa anak masih terbolak balik dalam 
melafalkan huruf konsonan, misalnya huruf b dilafalkan d dan sebaliknya. Bahkan 
dijumpai anak yang sama sekali belum mengenal huruf konsonan (b, p, d, w, m). 
Ketika anak diminta untuk melafalkan huruf konsonan yang ditunjuk peneliti, 
anak hanya terdiam sambil melihat huruf dan ketika ditanya kembali anak hanya 
menggelengkan kepala yang berati tidak mengetahui huruf yang ditunjukkan. 
Selain itu, huruf yang paling sulit dilafalkan anak adalah huruf w dan m 
sedangkan huruf yang pasti diingat anak adalah huruf p. Berikut ini dokumentasi 





Gambar 5. Dokumentasi Penelitian Kemampuan Mengenal Huruf Konsonan 
 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar anak sudah mengenal 
huruf konsonan (b, p, d, w, m) dengan baik. Hal ini dapat dilihar dari nilai rata-
rata yang diperoleh anak pada indikator kemampuan mengenal huruf konsonan (b, 
p, d, w, m) sebesar 3,41 yang termasuk ke dalam kategori Berkembang Sesuai 
Harapan (BSH).  
3.) Data dalam Membaca Kata 
 Hasil tes kemampuan membaca kata pada anak kelompok B di TK se-
Kecamatan Pundong Bantul dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 11. Hasil Penelitian Melafalkan Kata Berdasarkan Gender 
Melafalkan Kata 
Gender Skor Total 1,00 2,00 3,00 4,00 
Laki-laki 5 38 25 29 97 
Perempuan 1 23 26 36 86 
Total 6 61 51 65 183 
 
 Berdasarkan tabel 11 di atas dapat dijelaskan bahwa kemampuan mengenal 
huruf konsonan memiliki skor 1, 2, 3, sampai 4. Sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 183 anak yang terdiri dari 97 anak laki-laki dan 86 anak perempuan. 
Kemampuan melafalkan kata yang memiliki skor 1 sebanyak 6 anak yaitu 5 anak 




anak laki-laki dan 23 anak perempuan. Pada jumlah skor 3 sebanyak 51 anak yaitu 
25 anak laki-laki dan 26 anak perempuan. Sedangkan, pada jumlah skor 4 
sebanyak 65 anak yaitu 29 anak laki-laki dan 36 anak perempuan.  
 Selain itu, berdasarkan tabel di atas juga dapat dijelaskan bahwa skor paling 
banyak yang diperoleh anak laki-laki yaitu skor 2 atau sebanyak 38 anak. Dimana 
pada skor 2 ini sebanyak 38 anak laki-laki mampu membaca kata yang ditunjuk 
dengan bantuan guru. Skor tertinggi ke dua yang diperoleh anak laki-laki yaitu 
skor 4 atau sebanyak 29 anak. Pada skor ini sebanyak 29 anak laki-laki mampu 
membaca kata dengan benar dan cepat. Sedangkan skor 3 lebih banyak diperoleh 
anak laki-laki daripada skor 1. Pada skor 3 sebanyak 25 anak laki-laki yang 
memperoleh skor ini. Artinya, sebanyak 25 anak laki-laki mampu membaca kata 
dengan benar. Pada skor 1 sebanyak 5 anak laki-laki yang memperoleh skor ini. 
Artinya, sebanyak 5 anak laki-laki yang sudah berusaha membaca kata namun 
belum tepat. 
 Tabel 11 di atas juga menjelaskan bahwa skor yang paling banyak diperoleh 
anak perempuan yaitu skor 4 atau sebanyak 36 anak. Dimana pada skor 4 ini 
sebanyak 36 anak perempuan mampu membaca kata dengan benar dan cepat. 
Skor terbanyak kedua yang diperoleh anak perempuan yaitu skor 3 atau sebanyak 
26 anak. Pada skor ini sebanyak 26 anak perempuan mampu membaca kata 
dengan benar. Sedangkan, skor 2 lebih banyak diperoleh anak perempuan 
dibandingkan dengan skor 1. Pada skor 2 sebanyak 23 anak perempuan yang 
mampu membaca kata yang ditunjuk dengan bantuan dan pada skor 1 sebanyak 1 




 Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa skor pada kemampuan 
membaca kata apabila diurutkan dari yang paling sedikit hingga paling banyak, 
skor 1 berada pada urutan pertama atau sebanyak 6 anak kemudian disusul skor 3 
atau sebanyak 51 anak. Urutan ke tiga yaitu skor 2 atau sebanyak 61 anak yang 
memiliki skor ini. Sedangkan skor paling banyak didapat anak yaitu skor 4 atau 
sebanyak 65 anak. Untuk lebih jelasnya tabel 12 merupakan pemaparan data hasil 
penelitian kemampuan membaca kata yang diolah menggunakan SPSS 23 yaitu 
sebagai berikut: 
Tabel 12. Hasil Penelitian Kemampuan Membaca Kata 
Kemampuan Membaca Kata 
 Frekuensi Persen Persen Valid Persen Kumulatif 
Skor  
1,00 6 3,3 3,3 3,3 
2,00 61 33,3 33,3 36,6 
3,00 51 27,9 27,9 64,5 
4,00 65 35,5 35,5 100,0 








Kriteria Berkembang Sesuai  Harapan (BSH) 
Keterangan: skor 1: Belum Berkembang, skor 2: Mulai berkembang, skor 3: 
Berkembang Sesuai Harapan, skor 4: Berkembang Sangat Baik 
 
 Berdasarkan tabel 12 di atas dapat dijelaskan bahwa pada indikator 
kemampuan membaca kata pada anak Kelompok B di TK se-Kecamatan Pundong 
Bantul dengan jumlah sampel 183 memiliki total skor sebanyak 541. Nilai 
maksimal pada indikator membaca kata yaitu empat dan nilai minimal yaitu 




jumlah range atau selisih dari jumlah tersebut yaitu jumlah nilai maksimal 
dikurangi jumlah nilai minimal diperoleh yaitu sebanyak 3. Pada indikator ini 
sebanyak 183 anak memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 2,96 dan nilai tengah 
(median) berada pada skor 3. Sedangkan standar deviasi pada indikator membaca 
kata sangat besar (lebih dari 30% dari mean) sebanyak 0,91 yang menunjukkan 
adanya variasi yang besar, atau adanya esenjangan yang cukup besar dari nilai 
maksimal dan minimal. Berikut ini pemaparan tabel 12 apabila ditunjukkan dalam 
bentuk diagram batang, maka akan tampak pada gambar 6 sebagai berikut: 
 
Gambar 6. Histogram Kemampuan Membaca dalam Membaca Kata pada Anak 
Kelompok B di TK se-Kecamatan Pundong Bantul. 
 
 Berdasarkan tabel 12 di atas dapat dijelaskan bahwa jumlah presentase pada 
kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) sebesar 35,5% atau sebanyak 65 anak 
mampu membaca kata dengan benar dan cepat, 27,9 % atau sebanyak 51 anak 
mampu membaca kata dengan benar (Berkembang Sesuai Harapan), 33,3 % atau 




(Mulai Berkembang), dan 3,3 % atau sebanyak 6 anak berusaha membaca kata 
namun belum tepat (Belum Berkembang).  
 Pada indikator ini peneliti menggunakan media kartu kata untuk mengetahui 
tingkat kemampuan membaca kata. Kata-kata yang digunakan merupakan kata-
kata yang tidak asing bagi anak dan disesuaikan dengan tema yang sedang 
berlangsung di TK. Pada saat penelitian tema yang sedang berlangsung yaitu alat 
komunikasi dan air. Kata yang digunakan peneliti pada tema alat komunikasi 
antara lain surat, koran, telepon, lonceng, peluit, kentongan, televisi, dan laptop. 
Sedangkan, kata yang digunakan peneliti pada tema air antara lain mandi, 
mencuci, menyiram, minum, mandi, mengairi, dan gosok gigi.  
 Hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan membaca 
kata anak kelompok B di TK se-Kecamatan Pundong Bantul sebagian besar ana 
mampu membaca kata dengan lancar. Namun, masih ditemukan beberapa anak 
yang kesulitan dalam membaca kata. Beberapa anak dapat membaca kata dengan 
menggunakan metode mengeja. Namun, terdapat anak yang mengunakan metode 
mengeja namun kata yang diucapkan belum benar, misalnya kata “minum” dibaca 
menjadi “minem”, kata “televisi” dibaca menjadi “surat”, kata” minum” dibaca 
menjadi “kamu”, dan lain-lain. Berikut dokumentasi penelitian kemampuan 
membaca kata: 
 




 Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar anak sudah mampu 
membaca kata dengan baik. Hal ini dapat dilihar dari nilai rata-rata kemampuan 
membaca kata sebesar 2,92 yang termasuk ke dalam kategori Berkembang Sesuai 
Harapan (BSH).  
4.) Data dalam mencocokan gambar dan kata 
 Hasil tes kemampuan mencocokan gambar dan kata pada anak kelompok B 
di TK se-Kecamatan Pundong Bantul dapat dilihat pada tabel di bawah ini 
Tabel 13. Hasil Penelitian Mencocokan Gambar dengan Kata Berdasarkan Gender 
Mencocokan Gambar dan Kata 
Gender Skor Total 1,00 2,00 3,00 4,00 
Laki-laki 4 37 23 33 97 
Perempuan 1 20 24 41 86 
Total 5 57 47 74 183 
 
 Berdasarkan tabel 13 di atas dapat dijelaskan bahwa kemampuan 
mencocokan gambar dan kata memiliki skor 1, 2, 3, sampai 4. Sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 183 anak yang terdiri dari 97 anak laki-laki dan 86 anak 
perempuan. Kemampuan mencocokan gambar dan kata yang memiliki skor 1 
sebanyak 5 anak yaitu 4 anak laki-laki dan 1 anak perempuan. Pada jumlah skor 2 
sebanyak 57 anak yaitu 37 anak laki-laki dan 20 anak perempuan.  
 Pada jumlah skor 3 sebanyak 47 anak yaitu 23 anak laki-laki dan 24 anak 
perempuan. Sedangkan, pada jumlah skor 4 sebanyak 74 anak yaitu 33 anak laki-
laki dan 41 anak perempuan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa skor pada 
kemampuan mencocokan gambar dan kata apabila diurutkan dari yang paling 
sedikit hingga paling banyak, skor 1 berada pada urutan pertama atau sebanyak 5 




atau sebanyak 57 anak yang memiliki skor ini. Sedangkan skor paling banyak 
didapat anak yaitu skor 4 atau sebanyak 74 anak.  
 Selain itu, berdasarkan tabel di atas juga dapat dijelaskan bahwa skor paling 
banyak yang diperoleh anak laki-laki yaitu skor 2 atau sebanyak 37 anak. Dimana 
pada skor 2 ini sebanyak 37 anak laki-laki mampu mampu menghubungkan 
gambar dan kata dengan bantuan guru. Skor tertinggi ke dua yang diperoleh anak 
laki-laki yaitu skor 4 atau sebanyak 33 anak. Pada skor ini sebanyak 33 anak laki-
laki mampu menghubungkan gambar dan kata dengan benar dan cepat. 
Sedangkan skor 3 lebih banyak diperoleh anak laki-laki daripada skor 1. Pada 
skor 3 sebanyak 23 anak laki-laki yang memperoleh skor ini. Artinya, sebanyak 
23 anak laki-laki mampu menghubungkan gambar dan kata dengan benar. Pada 
skor 1 sebanyak 5 anak laki-laki yang memperoleh skor ini. Artinya, sebanyak 5 
anak laki-laki yang anak berusaha menghubungkan gambar dengan kata namun 
masih dipegang. 
 Tabel 13 di atas juga menjelaskan bahwa skor yang paling banyak diperoleh 
anak perempuan yaitu skor 4 atau sebanyak 41 anak. Dimana pada skor 4 ini 
sebanyak 41 anak perempuan mampu menghubungkan gambar dan kata dengan 
benar dan cepat. Skor terbanyak kedua yang diperoleh anak perempuan yaitu skor 
3 atau sebanyak 24 anak. Pada skor ini sebanyak 24 anak perempuan mampu anak 
menghubungkan gambar dan kata dengan benar. Sedangkan, skor 2 lebih banyak 
diperoleh anak perempuan dibandingkan dengan skor 1. Pada skor 2 sebanyak 20 




guru dan pada skor 1 sebanyak 1 anak perempuan yang sudah berusaha 
menghubungkan gambar dengan kata namun masih dipegang. 
 Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa skor pada kemampuan 
mencocokan gambar dan kata apabila diurutkan dari yang paling sedikit hingga 
paling banyak, skor 1 berada pada urutan pertama atau sebanyak 5 anak kemudian 
disusul skor 3 atau sebanyak 47 anak. Urutan ke tiga yaitu skor 2 atau sebanyak 
57 anak yang memiliki skor ini. Sedangkan skor paling banyak didapat anak yaitu 
skor 4 atau sebanyak 74 anak. Untuk lebih jelasnya berikut ini pemaparan data 
hasil penelitian kemampuan mencocokan gambar dan kata yang diolah 
menggunakan SPSS 23. 
Tabel 14. Hasil Penelitian Kemampuan Mencocokan Gambar dengan Kata 
Kemampuan Mencocokan Gambar dengan Kata 
 Frekuensi Persen Persen Valid Persen Kumulatif 
Skor  
1,00 5 2,7 2,7 2,7 
2,00 57 31,1 31,1 33,9 
3,00 47 25,7 25,7 59,6 
4,00 74 40,4 40,4 100,0 








Kriteria Berkembang Sesuai  Harapan (BSH) 
Keterangan: skor 1: Belum Berkembang, skor 2: Mulai berkembang, skor 3: 
Berkembang Sesuai Harapan, skor 4: Berkembang Sangat Baik 
 
 Berdasarkan tabel 14 di atas dapat dijelaskan bahwa pada indikator 
kemampuan mencocokan gambar dengan kata pada anak Kelompok B di TK se-




sebanyak 556. Nilai maksimal pada indikator membaca kata yaitu empat dan nilai 
minimal yaitu sebanyak satu. Dengan adanya nilai maksimal dan minimal maka 
dapat dicari jumlah range atau selisih dari jumlah tersebut yaitu jumlah nilai 
maksimal dikurangi jumlah nilai minimal diperoleh yaitu sebanyak 3. Pada 
indikator ini sebanyak 183 anak mempunya nilai rata-rata (mean) pada indikator 
ini sebanyak 3,04 dan dengan jumlah median yaitu sebanyak 3. Sedangkan 
standar deviasi pada indikator membaca kata cukup besar (lebih dari 20% dari 
mean) sebanyak 0,91 menunjukkan variasi yang besar. Berikut ini pemaparan 
tabel 14 apabila ditunjukkan dalam bentuk diagram batang, maka akan tampak 
pada gambar 8 sebagai berikut: 
 
Gambar 8. Histogram Kemampuan Mencocokan Gambar dengan Kata Pada Anak 
Kelompok B di TK se-Kecamatan Pundong Bantul. 
 
 Berdasarkan tabel 14 di atas dapat dijelaskan bahwa jumlah presentase pada 
kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) sebesar 40,4% atau sebanyak 74 anak 
mampu menghubungkan gambar dan kata dengan benar dan cepat, 25,7 % atau 
sebanyak 47 anak mampu menghubungkan gambar dan kata dengan benar 




menghubungkan gambar dan kata dengan bantuan guru (Mulai Berkembang), dan 
2,7 % atau sebanyak 5 anak berusaha menghubungkan gambar dengan kata 
namun masih dipegang (Belum Berkembang).  
 Pada indikator ini peneliti menggunakan media kartu gambar dan kartu kata 
untuk mengetahui kemampuan mencocokan gambar dan kata anak kelompok B di 
TK se-Kecamatan Pundong Bantul. Gambar dan kata yang digunakan merupakan 
gambar dan kata yang tidak asing bagi anak dan disesuaikan dengan tema yang 
sedang berlangsung di TK. Pada saat penelitian tema yang sedang berlangsung 
yaitu alat komunikasi dan air. Gambar dan kata yang digunakan peneliti pada 
tema alat komunikasi antara lain surat, koran, telepon, lonceng, peluit, kentongan, 
televisi, dan laptop. Sedangkan, gambar dan kata yang digunakan peneliti pada 
tema air antara lain mandi, mencuci, menyiram, minum, mandi, mengairi, dan 
gosok gigi.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan mencocokan gambar dan 
kata anak kelompok B di TK se-Kecamatan Pundong Bantul sebagian besar anak 
mampu mencocokan gambar dan kata dengan benar namun masih ditemukan 
beberapa anak yang kesulitan dalam mencocokan gambar dan kata. Hal ini 
dikarenakan anak masih kesulitan dalam membaca kata sehingga gambar dan kata 
yang dicocokan belum tepat. Selain itu, dalam mencocokan gambar dan kata 
ditemukan beberapa anak yang masih terfokus pada gambarnya saja. Hal ini 
mengakibatkan dalam mencocokan gambar dan kata belum sesuai antara gambar 




penelitian kemampuan mencocokan gambar dan kata yang dilakukan pada 
kelompok B di TK Kecamatan Pundong Bantul: 
 
Gambar 9. Dokumentasi Kemampuan Mencocokan Gambar dengan Kata 
 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar anak sudah mampu 
mencocokan gambar dan kata dengan baik. Hal ini dapat dilihar dari nilai rata-rata 
kemampuan membaca kata sebesar 3,0383 yang termasuk ke dalam kategori 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH).  
5.) Data Dalam Kemampuan Membaca Gambar Bertuliskan Kalimat Sederhana 
 Hasil tes kemampuan membaca gambar bertuliskan kalimat sederhana pada 
anak kelompok B di TK se-Kecamatan Pundong Bantul dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
Tabel 15. Hasil Penelitian Membaca Gambar Bertuliskan Kalimat Sederhana 
Berdasarkan Gender 
Membaca Gambar Bertuliskan Kalimat Sederhana 
Gender Skor Total 1,00 2,00 3,00 4,00 
Laki-laki 4 40 27 26 97 
Perempuan 1 31 28 26 86 
Total 5 71 55 52 183 
 
 Berdasarkan tabel 15 di atas dapat dijelaskan bahwa kemampuan membaca 
gambar bertuliskan kalimat sederhana memiliki skor 1, 2, 3, sampai 4. Sampel 




anak perempuan. Kemampuan mengenal huruf vocal yang memiliki skor 1 
sebanyak 5 anak yaitu 4 anak laki-laki dan 1 anak perempuan. Pada jumlah skor 2 
sebanyak 71 anak yaitu 40 anak laki-laki dan 31 anak perempuan. Pada jumlah 
skor 3 sebanyak 55 anak yaitu 27 anak laki-laki dan 28 anak perempuan. 
Sedangkan, pada jumlah skor 4 sebanyak 52 anak yaitu 26 anak laki-laki dan 26 
anak perempuan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa skor pada kemampuan 
membaca gambar bertuliskan kalimat sederhana apabila diurutkan dari yang 
paling sedikit hingga paling banyak, skor 1 berada pada urutan pertama atau 
sebanyak 5 anak kemudian disusul skor 4 atau sebanyak 52 anak. Urutan ke tiga 
yaitu skor 3 atau sebanyak 55 anak yang memiliki skor ini. Sedangkan skor paling 
banyak didapat anak yaitu skor 2 atau sebanyak 71 anak.  
 Selain itu, berdasarkan tabel di atas juga dapat dijelaskan bahwa skor paling 
banyak yang diperoleh anak laki-laki yaitu skor 2 atau sebanyak 40 anak. Dimana 
pada skor 2 ini sebanyak 40 anak laki-laki mampu membaca gambar bertuliskan 
kalimat sederhana namun belum sesuai dengan cerita. Skor tertinggi ke dua yang 
diperoleh anak laki-laki yaitu skor 3 atau sebanyak 27 anak. Pada skor ini 
sebanyak 27 anak laki-laki mampu membaca gambar bertuliskan kalimat 
sederhana sesuai dengan isi bacaan. Sedangkan skor 4 lebih banyak diperoleh 
anak laki-laki daripada skor 1. Pada skor 3 sebanyak 26 anak laki-laki yang 
memperoleh skor ini. Artinya, sebanyak 26 anak laki-laki mampu membaca 
gambar bertuliskan kalimat sederhana sesuai dengan tulisan dalam bacaan. Pada 




anak laki-laki yang mengambil gambar bertuliskan kalimat sederhana namun 
tidak membacanya 
 Tabel 15 di atas juga menjelaskan bahwa skor yang paling banyak diperoleh 
anak perempuan yaitu skor 2 atau sebanyak 31 anak. Dimana pada skor 2 ini 
sebanyak 31 anak perempuan mampu membaca gambar bertuliskan kalimat 
sederhana namun belum sesuai dengan cerita. Skor terbanyak kedua yang 
diperoleh anak perempuan yaitu skor 3 atau sebanyak 28 anak. Pada skor ini 
sebanyak 28 anak perempuan mampu membaca gambar bertuliskan kalimat 
sederhana sesuai dengan isi bacaan. Sedangkan, skor 4 lebih banyak diperoleh 
anak perempuan dibandingkan dengan skor 1. Pada skor 4 sebanyak 26 anak 
perempuan yang mampu membaca gambar bertuliskan kalimat sederhana sesuai 
dengan tulisan dalam bacaan dan pada skor 1 sebanyak 1 anak perempuan yang 
mengambil gambar bertuliskan kalimat sederhana namun tidak membacanya  
 Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa skor pada kemampuan 
kemampuan membaca gambar bertuliskan kalimat sederhana apabila diurutkan 
dari yang paling sedikit hingga paling banyak, skor 1 berada pada urutan pertama 
atau sebanyak 5 anak kemudian disusul skor 4 atau sebanyak 52 anak. Urutan ke 
tiga yaitu skor 3 atau sebanyak 55 anak yang memiliki skor ini. Sedangkan skor 
paling banyak didapat anak yaitu skor 2 atau sebanyak 71 anak. Data hasil 
penelitian yang diperoleh kemudian dihitung menggunakan SPSS 23 untuk 
mengetahui statistic deskriptif kemampuan membaca seperti mean, median, 




pemaparan data hasil penelitian kemampuan kemampuan membaca gambar 
bertuliskan kalimat sederhana yang diolah menggunakan SPSS 23: 
Tabel 16. Hasil Penelitian Kemampuan Membaca Gambar Bertuliskan Kalimat 
Sederhana 
Membaca Gambar Bertuliskan Kalimat Sederhana 
 Frekuensi Persen Persen Valid Persen Kumulatif 
Skor  
1,00 5 2,7 2,7 2,7 
2,00 71 38,8 38,8 41,5 
3,00 55 30,1 30,1 71,6 
4,00 52 28,4 28,4 100,0 








Kriteria Berkembang Sesuai  Harapan (BSH) 
Keterangan: skor 1: Belum Berkembang, skor 2: Mulai berkembang, skor 3: 
Berkembang Sesuai Harapan, skor 4: Berkembang Sangat Baik 
 
 Berdasarkan tabel 16 di atas dapat dijelaskan bahwa pada indikator 
kemampuan membaca gambar bertuliskan kalimat sederhana pada anak 
Kelompok B di TK se-Kecamatan Pundong Bantul dengan jumlah sampel 183 
memiliki total skor sebanyak 520. Nilai maksimal pada indikator membaca 
gambar bertuliskan kalimat sederhana yaitu empat dan nilai minimal yaitu 
sebanyak satu. Dengan adanya nilai maksimal dan minimal maka dapat dicari 
jumlah range atau selisih dari jumlah tersebut yaitu jumlah nilai maksimal 
dikurangi jumlah nilai minimal diperoleh yaitu sebanyak 3. Pada indikator ini 
sebanyak 183 anak memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 2,84 dan nilai tengah 
(median) berada pada skor 3. Sedangkan standar deviasi pada indikator membaca 




sebanyak 0,87 menunjukkan variasi yang besar. Berikut ini pemaparan tabel 16 
apabila ditunjukkan dalam bentuk diagram batang, maka akan tampak gambar 10 
sebagai berikut: 
 
Gambar 10. Histogram Kemampuan Membaca Gambar Bertuliskan Kalimat 
Sederhana Pada Anak kelompok B di TK se-Kecamatan Pundong Bantul. 
 
 Berdasarkan tabel 16 di atas dapat dijelaskan bahwa jumlah presentase pada 
kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) sebesar 28,4 % atau sebanyak 52 anak 
mampu membaca gambar bertuliskan kalimat sederhana sesuai dengan tulisan 
dalam bacaan, 30,1% atau sebanyak 55 anak mampu membaca gambar 
bertuliskan kalimat sederhana sesuai dengan isi bacaan (Berkembang Sesuai 
Harapan), 38,8 % atau sebanyak 71 anak mampu membaca gambar bertuliskan 
kalimat sederhana namun belum sesuai dengan cerita (Mulai Berkembang), dan 
2,7 % atau sebanyak 5 anak mengambil gambar bertuliskan kalimat sederhana 
namun tidak membacanya (Belum Berkembang).  
 Pada indikator ini peneliti menggunakan media kartu gambar yang 




ini disesuaikan dengan tema yang sedang berlangsung di TK. Pada saat penelitian, 
tema yang sedang berlangsung yaitu alat komunikasi dan air. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kemampuan membaca gambar bertuliskan kalimat sederhana 
sebagian kecil anak mampu membaca kalimat sederhana dengan lancar. Anak 
yang lancar dalam membaca kata sebagian besar mampu membaca kalimat 
sederhana yang tertera di kartu gambar. Namun, sebagian besar anak masih 
kesulitan dalam membaca kalimat sederhana. Anak mampu membaca gambar 
yang ditunjuk oleh peneliti namun belum sesuai dengan maknanya. Misalnya, 
kartu gambar orang sedang membaca koran yang bertuliskan “kakek gemar 
membaca koran”. Sebagian besar anak sudah mampu membaca gambarnya namun 
belum sesuai dengan isi tulisan yang ada pada gambar tersebut. Berikut ini 
dokumentasi penelitian kemampuan membaca gambar bertuliskan kalimat 
sederhana: 
 
Gambar 11. Dokumentasi Penelitian Kemampuan Membaca Gambar 
Bertuliskan Kalimat Sederhana 
 
 Berdasarkan pemaparan data di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan membaca pada indikator membaca kalimat sederhana anak kelompok 
B di TK se-Kecamatan Pundong Bantul termasuk ke dalam kategori Berkembang 




b. Data Kemampuan Membaca Anak kelompok B di TK se-Kecamatan Pundong 
Bantul  
 
 Berdasarkan data hasil penelitian yang telah diperoleh tentang kemampuan 
membaca pada anak kelompok B di TK se-Kecamatan Pundong Bantul berikut 
disajikan distribusi frekuensi kemampuan membaca anak: 
Tabel 17. Distribusi Frekuensi Kemampuan Membaca Anak 
No. Interval Data Frekuensi Persen Persen Valid Persen Kumulatif 
1 6,0-7,4 5 2,73 2,73 2,73 
2 7,5-8,8 1 0,55 0,55 3,28 
3 8,9-10,2 13 7,10 7,10 10,38 
4 10,3-11,6 5 2,73 2,73 13,11 
5 11,7-13,0 24 13,11 13,11 26,23 
6 13,1-14,4 18 9,84 9,84 36,06 
7 14,5-15,8 11 6,01 6,01 42,07 
8 15,9-17,2 33 18,03 18,03 60,11 
9 17,3-18,6 13 7,10 7,10 67,21 
10 18,7-20,0 60 32,79 32,79 100,00 
TOTAL 183 100 100  
 
 Berdasarkan tabel 17 di atas dapat dijelaskan bahwa pemerolehan total skor 
pada kemampuan membaca dapat dikelompokkan berdasarkan kelas interval. 
Pada kemampuan membaca terdapat 10 (sepuluh) kelas interval.  Pada kelas 
interval 6,0-7,4 sebanyak 5 anak atau sebesar 2,73% dengan persen valid sebesar 
2,73 dan persen kumulatif sebesar 2,73. Pada kelas interval 7,5-8,8 sebanyak 1 
anak atau sebesar 0,55% dengan persen valid sebesar 0,55 dan persen kumulatif 
sebesar 3,28. Pada kelas interval 8,9-10,2 sebanyak 13 anak atau sebesar 7,10% 
dengan persen valid sebesar 7,10 dan persen kumulatif sebesar 10,38. Pada kelas 
interval 10,3-11,6sebanyak 5 anak atau sebesar 2,73% dengan persen valid 




sebanyak 24 anak atau sebesar 13,11% dengan persen valid sebesar 13,11 dan 
persen kumulatif sebesar 26,23. 
 Pada kelas interval 13,1-14,4 sebanyak 18 anak atau sebesar 9,84% dengan 
persen valid sebesar 9,84 dan persen kumulatif sebesar 36,06. Pada kelas interval 
13,1-14,4 sebanyak 18 anak atau sebesar 9,84% dengan persen valid sebesar 9,84 
dan persen kumulatif sebesar 36,06. Pada kelas interval 14,5-15,8 sebanyak 11 
anak atau sebesar 6,01% dengan persen valid sebesar 6,01 dan persen kumulatif 
sebesar 42,07. Pada kelas interval 15,9-17,2 sebanyak 33 anak atau sebesar 
18,03% dengan persen valid sebesar 18,03 dan persen kumulatif sebesar 60,11. 
Pada kelas interval 17,3-18,6 sebanyak 13 anak atau sebesar 7,10% dengan persen 
valid sebesar 7,10 dan persen kumulatif sebesar 67,21. Sedangkan, pada kelas 
interval 18,7-20,0 sebanyak 60 anak atau sebesar 32,79% dengan persen valid 
sebesar 32,79 dan persen kumulatif sebesar 100,00. Berikut ini pemaparan tabel 
17 apabila ditunjukkan dalam bentuk diagram batang, maka akan tampak gambar 
12 sebagai berikut: 
 
Gambar 12. Histogram Distribusi Frekuensi Kemampuan Membaca pada Anak 


























 Berikut data keseluruhan kemampuan membaca anak TK kelompok B se-
Kecamatan Pundong Bantul yang dihitung menggunakan SPSS 23: 
Tabel 18. Data statistik Kemampuan Membaca Anak kelompok B di TK se-
Kecamatan Pundong Bantul 
Data Keseluruhan Kemampuan Membaca 
 TOTAL N 
N Statistic 183,00 183 
Selisih/Range Statistic 14,00  
Minimal Statistic 6,00  
Maksimal Statistic 20,00  
Jumlah Skor Statistic 2905,00  
Mean Statistic 15,87  
Std. Error 0,27  
Median Statistic 17,00  
Standar Deviasi Statistic 3,65  
Varians Statistic 13,33  
Skewness Statistic -0,60 -3,35 
Std. Error 0,18  
Kurtosis Statistic -0,51 -1,43 
Std. Error 0,36  
Percentiles 10 10  
 
25 13  
 50 17  
 75 19  
 90 20  
 
 Berdasarkan tabel 18 dapat disimpulkan bahwa jumlah data kemampuan 
membaca anak kelompok B di TK se-Kecamatan Pundong Bantul yang valid 
adalah 183 dan tidak ada data yang hilang (missing). Total skor keseluruhan 
sebesar 2905. Nilai maksimal pada kemampuan membaca yaitu sebesar 20 dan 
nilai minimal yaitu sebesar 6. Dengan adanya nilai maksimal dan minimal maka 
dapat dicari jumlah range atau selisih dari jumlah tersebut yaitu jumlah nilai 
maksimal dikurangi jumlah nilai minimal diperoleh yaitu sebanyak 14. Median 




dan 50%-nya adalah skor 17 ke atas. Untuk jumlah standar deviasi pada 
kemampuan membaca yaitu sebesar 3,65 yang menunjukkan variasi cukup besar 
(lebih dari 20% dari mean). Hal ini dapat ditafsirkan rentang skor kemampuan 
membaca terletak pada 3 standar deviasi, yaitu 
Skor 15,87 ±(3 x 3,65106) 
= skor 4,92 sampai skor 26,83 
 
 Variance yang merupakan kuadrat dari standar deviasi dalam kemampuan 
membaca yaitu sebesar 13,33. Jumlah rata-rata atau mean kemampuan membaca 
yaitu sebesar 15,87. Nilai rata-rata kemampuan membaca anak kelompok B di TK 
se-Kecamatan Pundong Bantul, menurut Saifuddin Azwar (2012: 147) termasuk 
ke dalam kategori Berkembang Sesuai Baik (BSB). Adanya standard error mean 
sebesar 0,27 maka dapat ditafsirkan rentang rata-rata kemampuan membaca 
terletak pada 3 standar error yaitu  
Skor 15,87 ±(3 x skor 0,27) 
= skor 15,06 sampai skor 16,6 
 
 Ukuran skewness pada kemampuan membaca sebesar -0,60 dan standar 
error skewness sebesar 0,18 maka dapat dicari rasio skwenessnya yaitu nilai 
skewness dibagi standard error skewness diperoleh sebesar -3,35. Sedangkan 
ukuran kurtosis pada kemampuan membaca sebesar -0,51 dan standard error 
kurtosis sebesar 0,36, maka dapat dicari rasio kurtosis yaitu nilai kurtosis dibagi 
standard error kurtosis diperoleh sebesar -1,43. Sebagai pedoman, jika rasio 




adalah nomal, Berdasarkan hasil perhitungan rasio skewness maka dapat 
disimpulkan bahwa distribusi kemampuan membaca dikatakan tidak normal. 
Namun, apabila dilihat dari rasio kurtosis maka distribusi data kemampuan 
membaca dikatakan normal. 
 Tabel 18 juga menjelaskan bahwa angka percentil terdiri dari angka 10, 25, 
50, 75, dan 90. Hal ini dapat dijelaskan bahwa 10% anak memperoleh skor rata-
rata dibawah skor 10. 25% anak memperoleh skor rata-rata dibawah skor 13. 50% 
anak memperoleh skor rata-rata dibawah skor 17. Pada angka 50% ini nilainya 
sama dengan median kemampuan membaca. Selanjutnya, 75% anak memperoleh 
dkor dibawah skor 19, dan 90% anak memperoleh skor dibawah skor 20. Untuk 
lebih detailnya berikut ini penjelasan kemampuan membaca anak Kelompok B di 
TK se-Kecamatan Pundong Bantul berdasarkan jumlah skor yang diperoleh 
Tabel 19. Rekapitulasi Data Kemampuan Membaca Menurut Skor yang Diperoleh 
Skor Gender Jumlah Anak Persen 
Persen 
valid Persen kumulatif L P 
6,00 1 1 2 1,1 1,1 1,1 
7,00 3 0 3 1,6 1,6 2,7 
8,00 1 0 1 0,5 0,5 3,3 
9,00 1 0 1 0,5 0,5 3,8 
10,00 9 3 12 6,6 6,6 10,4 
11,00 5 0 5 2,7 2,7 13,1 
12,00 6 8 14 7,7 7,7 20,8 
13,00 8 2 10 5,5 5,5 26,2 
14,00 10 8 18 9,8 9,8 36,1 
15,00 6 5 11 6,0 6,0 42,1 
16,00 5 9 14 7,7 7,7 49,7 
17,00 9 10 19 10,4 10,4 60,1 
18,00 6 7 13 7,1 7,1 67,2 
19,00 7 9 16 8,7 8,7 76,0 
20,00 20 24 44 24,0 24,0 100,0 





 Berdasarkan tabel 19 dapat dilihat bahwa skor terendah kemampuan 
membaca anak sejumlah 6 dan skor tertinggi kemampuan membaca anak 
sejumlah 20. Setiap anak memiliki jumlah skor yang berbeda-beda sesuai dengan 
kemampuan membacanya. Apabila tabel 19 ditunjukkan dalam diagram batang, 
maka akan tampak pada gambar 13 sebagai berikut: 
 
Gambar 13. Histogram Rekapitulasi Data Kemampuan Membaca 
 
 Berdasarkan tabel 19 dapat dilihat bahwa setiap anak memiliki jumlah skor 
yang berbeda-beda. Pada jumlah skor 6 terdapat 2 anak (1 laki-laki dan 1 
perempuan) atau sebanyak 1,1 % yang mendapatkan skor tersebut. Pada skor 7 
terdapat 3 anak (3 laki-laki) atau sebanyak 1,6 % yang mendapatkan skor tersebut. 
Pada skor 8 dan 9 masing-masing skor terdapat 1 anak laki-laki atau sebanyak 0,5 
% yang mendapatkan skor tersebut. Pada jumlah skor 10 terdapat 12 anak (9 laki-
laki dan 3 perempuan) atau sebanyak 6,6 %yang mendapatkan skor tersebut. Pada 
jumlah skor 11 terdapat 5 anak laki-laki atau sebanyak 2,7 % yang mendapatkan 
skor tersebut. Pada skor 12 terdapat 14 anak (6 laki-laki dan 8 perempuan) atau 




(8 laki-laki dan 2 perempuan) atau sebanyak 5,5 % yang mendapatkan skor 
tersebut. Pada skor 14 terdapat 18 anak (10 laki-laki dan 8 perempuan) atau 
sebanyak 9,8 % yang mendapatkan skor tersebut.  
 Pada skor 15 terdapat 11 anak (6 laki-laki dan 5 perempuan) atau sebanyak 
6 % yang mendapatkan skor tersebut. Pada skor 16 terdapat 14 anak (5 laki-laki 
dan 9 perempuan) atau sebanyak 7,7 % yang mendapatkan skor tersebut. Pada 
skor 17 terdapat 19 anak (9 laki-laki dan 10 perempuan) atau sebanyak 10,4 % 
yang mendapatkan skor tersebut. Pada skor 18 terdapat 13 anak (6 laki-laki dan 7 
perempuan) atau sebanyak 7,1 % yang mendapatkan skor tersebut. Pada skor 19 
terdapat 16 anak (7 laki-laki dan 9 perempuan) atau sebanyak 8,7 % yang 
mendapatkan skor tersebut. Sedangkan pada skor 20 terdapat 44 anak (20 laki-laki 
dan 24 perempuan)  atau sebanyak 24 % yang mendapatkan skor tersebut. 
 Berdasarkan data skor yang diperoleh dalam kemampuan membaca dengan 
jumlah anak 183 kemudian digunakan untuk menarik kesimpulan. Skor maksimal 
ideal kemampuan membaca adalah 20. Skor miniman ideal kemampuan membaca 
adalah 5. Dari skor maksimal dan minimal maka diperoleh selisih skor dengan 
cara skor maksimal dikurangi skor minimal maka diperoleh skor sebesar 15. Skor 
rata-rata ideal diperoleh dari jumlah item indikator x mean perolehan skor, yakni 
12,5. Standar deviasi diperoleh dari seperenam jumlah selisih skor maksimal dan 
skor minimal, yakni 2,5. Rata-rata dan standar deviasi ideal menghasilkan empat 
kategori menurut Azwar (2012: 147) yang telah disesuaikan dengan kriteria 




kemampuan membaca anak Kelompok B menurut Azwar (2012: 147) yaitu 
sebagai berikut:  
Tabel 20. Empat Kategori Kemampuan Membaca 
Rumus Interval Interval data Frekuensi Persen Kategori 
x ≥ µ + 1,5 SD x ≥ 16,25 92 50,27 BSB 
µ + 0 SD ≤ x < µ + 1,5 SD 12,50 ≤ x < 16,25 53 28,96 BSH 
µ - 1,5 SD ≤ x < µ + 0 SD 8,75 ≤ x < 12,50 32 17,49 MB 
x < µ - 1,5 SD x < 8,75 6 3,28 BB 
Jumlah 183 100  
 
 Tabel 20 menggambarkan distribusi skor pada kemampuan membaca anak. 
nilai x adalah skor total yang didapatkan pada kemampuan membaca. 
Kemampuan membaca dengan total skor 16,25 hingga 20 termasuk dalam 
kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). Kemampuan membaca dengan total 
skor 12,50 hingga kurang dari 16,25 termasuk dalam kategori Berkembang Sesuai 
Harapan (BSH). Kemampuan membaca dengan total skor 8,75 hingga kurang dari 
12,50 termasuk dalam kategori Mulai Berkembang (MB), sedangkan kemampuan 
membaca dengan skor total kurang dari 8,75 termasuk dalam kategori Belum 
Berkembang (BB). Hasil Kemampuan membaca pada anak kelompok B di Taman 
Kanak-kanak se-Kecamatan Pundong Bantul dapat dilihat pada gambar 14 
sebagai berikut: 
 




















 Berdasarkan gambar 14 di atas menggambarkan kemampuan membaca 
sebanyak 183 anak kelompok B di TK se-Kecamatan Pundong Bantul. Sebanyak 
6 anak (3,28%) termasuk pada kategori Belum Berkembang (BB), 32 anak 
(17,49%) termasuk dalam kategori Mulai Berkembang (MB), 453 anak (28,96%) 
termasuk dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH, dan 92 anak 
(50,27%) termasuk dalam kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). Sedangkan, 
berdasarkan hasil analisis secara keseluruhan kemampuan membaca anak TK 
kelompok B se-Kecamatan Pundong Bantul rata-rata anak memperoleh skor 15,87 
dibulatkan menjadi 16 yang termasuk ke dalam kategori Berkembang Sangat Baik 
(BSB). 
B. Hasil Uji Hipotesis 
 Uji prasyarat analisis dilakukan sebelum melakukan pengujian hipotesis 
Mann-Whitney. Pada penelitian ini uji prasyarat yang digunakan yaitu uji 
normalitas dan uji homogenitas. 
1. Uji Normalitas 
 Uji normalitas data dilakukan untuk memastikan bahwa data sampel berasal 
dari populasi yang berdisribusi normal. Berikut hasil perhitungan uji normalitas 
dengan menggunakan bantuan SPSSS 23: 
Tabel 21. Hasil Uji Normalitas 




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
TOTAL Laki-laki ,117 97 ,002 ,928 97 ,000 
Perempuan ,150 86 ,000 ,890 86 ,000 





 Pada tabel di atas dapat dijelaskan bahwa Kolom Kolmogorov-Smirnov 
menunjukkan nilai signifikansi untuk data kemampuan membaca anak laki-laki 
sebesar 0,002 dan kemampuan membaca anak perempuan sebesar 0,000. Kriteria 
pengujian normalitas data yaitu apabila nilai signifikansi > 0,05 maka data 
berdistribusi normal, sedangkan apabila nilai signifikansi < 0,05 maka data 
berdistribusi tidak normal. Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan nilai 
signifikansi data untuk kriteria kemampuan membaca anak laki-laki dan 
perempuan masing-masing mempunyai nilai lebih kecil dari 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa data kemampuan membaca anak laki-laki dan perempuan 
berdistribusi tidak normal. Dikarenakan data tidak berdistribusi normal maka uji 
hipotesis tidak dapat dilakukan dengan menggunakan uji Independent Sample t-
Test. Uji mann-whitney merupakan alternatif dari uji Independent Sample t-Test 
untuk menguji non parametrik apabila memilik data berdistribusi tidak normal.  
2. Uji Homogenitas 
 Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi antara 
kelompok yang diuji berbeda atau tidak, variansinya homogen atau heterogen. 
Berikut hasil perhitungan uji homogenitas dengan menggunakan bantuan SPSS 
23: 
Tabel 22. Hasil Uji Homogenitas 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
6,940 1 181 ,009 
 
 Berdasarkan tabel diatas angka Sig. atau signifikansi sebesar 0,009. Angka 




   atau ada perbedaan varians kemampan membaca antara laki-laki dan 
perempuan (heterogen).  
3. Uji Hipotesis Mann-Whitney 
 Uji Mann-Whitney merupakan alternatif dari uji Independent Sample t-Test 
untuk menguji non parametrik apabila memiliki data berdistribusi tidak normal.   
Tabel 23. Hasil Uji Hipotesis Mann-Whitney 
Ranks 
 JK N Mean Rank Sum of Ranks 
TOTAL Laki-laki 97 82,33 7986,00 






Mann-Whitney U 3233,000 
Wilcoxon W 7986,000 
Z -2,647 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,008 
a. Grouping Variable: JK 
 
 Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa nilai asymp. Sig. (2-tailed) 
atau P value sebesar 0,008 < 0,05 maka    ditolak atau terdapat perbedaan 
kemampuan membaca anak kelompok B berdasakan gender di TK se-Kecamatan 
Pundong Bantul.  
C. Pembahasan 
 Membaca merupakan salah satu bagian dari aspek perkembangan bahasa 
anak yang perlu dikembangkan dalam Pendidikan Anak Usia Dini terutama di 
Taman Kanak-kanak. Membaca sangat diperlukan untuk memasuki jenjang 
pendidikan selanjutnya di tingkat sekolah dasar. Namun membaca masih 




 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode penelitian 
menggunakan metode survey yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan 
kemampuan membaca anak TK kelompok B berdasarkan gender di TK se-
Kecamatan Pundong Bantul. Berdasarkan analisis deskriptif kuantitatif yang 
diperoleh dari lembar tes chek list menunjukkan bahwa kemampuan membaca 
pada anak kelompok B di TK se-Kecamatan Pundong Bantul termasuk pada 
kategori BSB (Berkembang Sangat Baik). Terdapat lima indikator yang diteliti 
dalam penelitian ini yaitu mengenal huruf vocal (a, i, u, e, o), mengenal huruf 
konsonan (b, d, p, w, dan m), membaca kata, mencocokan gambar dengan kata, 
dan membaca gambar bertuliskan kalimat sederhana. Dari indikator yang diteliti 
setiap anak memiliki kemampuan membaca yang berbeda-beda karena anak 
merupakan individu unik dimana memiliki pencapaian perkembangan berbeda-
beda. 
 Pembelajaran di Taman Kanak-kanak untuk mengembangkan beberapa 
kemampuan yang dimiliki oleh anak antara lain kemampuan komunikasi secara 
oral, kemampuan mengenal huruf dan membaca, kemampuan mendengarkan dan 
memahami perintah, kemampuan menulis, dan kemampuan menggunakan 
literature (Suyanto, 2005: 161). Hasil penelitian kemampuan membaca anak TK 
kelompok B se-Kecamatan Pundong Bantul mengenal huruf vocal dalam kategori 
Berkembang Sangat Baik sedangkan dalam kemampuan dalam membedakan 
huruf konsonan (b, p, d, w, m) dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan. 
Kemampuan ini ditunjukkan dari kelancaran anak ketika mengucapkan bunyi 




 Hal ini juga sesuai dengan pendapat Wardani (1995: 57) bahwa membaca 
permulaan adalah kemampuan anak dalam membedakan huruf. Melalui 
membedakan huruf anak akan dapat merangkai kata dengan benar dan tepat 
sehingga kata yang dirangkai dapat dipahami oleh pembaca. Namun tidak semua 
anak menunjukkan hal serupa, terdapat beberapa anak yang mengalami kesulitan 
dalam mengenal huruf vocal dan membedakan huruf konsonan. Misalnya, ketika 
anak diminta untuk melafalkan huruf yang ditunjuk oleh peneliti, anak hanya 
terdiam sambil menggelengkan kepala yang artinya anak tidak mengetahui huruf 
yang ditunjuk oleh peneliti. Selain itu, terdapat pula beberapa anak yang hanya 
mampu melafalkan bunyi huruf vocal (a, i, u, e, o) saja tanpa mengenali bentuk 
dari hurufnya. Artinya, anak mampu menjawab dengan benar ketika peneliti 
menunjuk huruf vocal secara berurutan (a, i, u, e, o) dan ketika peneliti 
memberikan pertanyaan secara acak mengenai huruf vocal anak mengalami masih 
kebingungan. Akan tetapi, berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
secara keseluruhan anak sudah mengenal dan mampu melafalkan huruf vocal (a, i, 
u, e, o) dengan benar sesuai dengan yang ditunjuk oleh peneliti.  
 Hasil Penelitian kemampuan mengenal huruf vocal dan membedakan huruf 
konsonan Anak TK kelompok B se-Kecamatan Pundong Bantul, sesuai dengan 
pendapat dari Dhieni, Fridani, Yarmi, et al (2005: 5.3), yang menyatakan bahwa 
anak TK sebenarnya sudah mampu membedakan bunyi huruf karena anak 
mengetahui bentuk huruf. Pada kemampuan membedakan huruf konsonan (b, d, p 
w, dan m) tidak semua anak mampu membedakan dengan baik. Namun, terdapat 




p, d, w, dan m). Misalnya, anak masih terbolak balik dalam melafalkan huruf 
konsonan seperti huruf b dilafalkan d dan sebaliknya. Bahkan dijumpai anak yang 
sama sekali belum mengenal huruf konsonan (b, p, d, w, dan m). Ketika anak 
diminta untuk melafalkan huruf konsonan yang ditunjuk peneliti, anak hanya 
terdiam sambil melihat huruf dan ketika ditanya kembali anak hanya 
menggelengkan kepala yang berati tidak mengetahui huruf yang ditunjukkan. 
Selain itu, huruf yang paling sulit dilafalkan adalah huruf w dan m sedangkan 
huruf yang pasti diingat anak adalah huruf p. 
 Pada indikator kemampuan membaca kata anak TK kelompok B se-
Kecamatan Pundong Bantul termasuk ke dalam kategori Berkembang Sesuai 
Harapan (BSH). Berdasarkan hasil penelitian sebagian besar anak mampu 
membaca kata yang tertera pada kartu kata. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Crawley & Mountain (Rahim 2007: 2). Membaca adalah sesuatu yang rumit yang 
melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga 
melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif. Sebagai 
proses visual membaca merupakan proses menerjemahkan simbol tulis (huruf) ke 
dalam kata-kata. Berdasarkan hasil penelitian, anak mengeja satu per satu huruf 
dalam kartu kata kemudian menyusun dan melafalkannya. Selain itu, anak yang 
memiliki kemampuan mengenal huruf vocal dan membedakan huruf konsonan 
cenderung juga memiliki kemampuan membaca kata dengan baik. Tidak semua 
anak memiliki kemampuan membaca kata dengan baik namun terdapat beberapa 
anak yang mengalami kesulitan dalam membaca kata. Beberapa anak dapat 




mengeja namun kata yang diucapkan belum benar, misalnya kata “minum” dibaca 
menjadi “minem”, kata “televisi” dibaca menjadi “surat”, kata” minum” dibaca 
menjadi “kamu”, dan lain-lain.  
 Kemampuan mencocokan gambar dan kata pada anak TK kelompok B se-
Kecamatan Pundong Bantul berada pada kriteria Berkembang Sesuai Harapan 
(BSH). Anak-anak mampu melakukan dengan baik. Anak-anak yang memiliki 
ketertarikan pada kegiaan membaca terutama pada kemampuan mencocokan 
gambar dan kata, anak akan dengan cepat mengerjakan tugas yang diberikan 
peneliti. Hal ini sesuai dengan pendapat Cochrane, et al (Suyanto, 2005: 168), 
dimana anak usia 5-6 tahun berada pada tahap membaca lanjut (Take off Reader 
Stage) dimana mulai  tertarik dengan huruf atau bacaaan. Anak mulai membaca 
huruf-huruf yang mereka jumpai di lingkungannya. Namun, tidak semua anak 
memiliki ketertarikan dalam hal membaca. Beberapa anak masih mengalami 
kesulitan dalam mencocokan gambar dan kata. Hal ini karena anak terlalu fokus 
dengan kartu gambarnya sehingga kartu kata yang dibaca terkadang kurang sesuai 
dengan gambar yang dipilih.  
 Kemampuan membaca gambar yang bertuliskan kalimat sederhana pada 
anak kelompok B di TK se-Kecamatan Pundong Bantul termasuk ke dalam 
kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Hal ini ditunjukkan dari jumlah 
rata-rata skor yang diperoleh anak sebesar 2,8 dibulatkan menjadi 3 yang 
termasuk ke dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Sebagian besar 
anak masih perlu dibimbing untuk membaca gambar bertuliskan kalimat 




sederhana yang tertera pada gambar. Anak mampu membaca gambar namun 
belum sesuai dengan tulisan yang tertera pada kartu gambar. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Steinberg (Susanto, 2011: 50), yang menyatakan bahwa anak usia taman 
kanak-kanak telah mampu memandang dirinya sebagai pembaca dan mulai 
melibatkan diri dalam kegiatan membaca, pura-pura membaca buku, memberi 
makna gambar, menggunakan bahasa buku walaupun tidak cocok dengan 
tulisannya. Namun, tidak semua anak mengalami kesulitan dalam membaca 
kalimat sederhana. Beberapa anak mampu membaca gambar yang bertuliskan 
kalimat sederhana dengan baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Steinberg 
(Susanto, 2011: 50), anak usia Taman Kanak-kanak telah dapat menggunakan tiga 
sistem bahasa seperti fonem (bunyi huruf), sematik (arti kata), dan sintaksis 
(aturan kata atau kalimat) secara bersama-sama. Selain itu menurut Dhieni, 
Fridani, Yarmi, et al (2005: 5.3), anak Taman Kanak-kanak sebenarnya mampu 
memahami bahasa tulisan, dalam hal ini anak mampu memahami kalimat 
sederhana dalam konteks komunikasi dan sesuai dengan perkembangan bahasa 
anak. Beberapa anak mampu membaca kalimat sederhana dengan lancar 
dikarenakan memiliki kamampuan membaca kata dengan baik. Selain anak 
mampu membaca kalimat sederhana dengan lancar, anak juga mampu 
menjelaskan makna atau maksud dari gambar yang ditunjuk. 
 Kemampuan membaca anak apabila ditinjau berdasarkan gender maka dapat 
disimpulkan bahwa anak perempuan memiliki kemampuan membaca lebih baik 
dibandingkan dengan anak laki-laki. Pernyataan ini sejalan dengan pendapat 




laki-laki dalam aspek bahasa. Pada indikator kemampuan mengenal huruf vocal 
dan konsonan anak perempuan memiliki skor lebih baik dibandingkan dengan 
anak laki-laki. Pada indikator mengenal huruf vocal menunjukkan bahwa anak 
perempuan lebih banyak memperoleh skor 4 dibandingkan dengan anak laki-laki, 
begitu pula pada kemampuan mengenal huruf konsonan.  
 Pada kemampuan membaca kata menunjukkan bahwa anak perempuan juga 
lebih baik dibandingkan dengan anak laki-laki. Hal ini ditunjukkan dari perolehan 
skor 4 lebih banyak anak perempuan dibandingkan dengan anak laki-laki dan 
pada skor 2 lebih banyak anak laki-laki dibandingkan dengan anak perempuan. 
Artinya, pada kemampuan membaca kata banyak anak laki-laki dalam membaca 
kata membutuhkan bantuan guru dibandingkan dengan anak perempuan. 
 Pada indikator mencocokkan gambar dengan kata juga menunjukkan bahwa 
anak perempuan lebih baik dibandingkan dengan anak laki-laki. Hal ini dapat 
dilihat dari perolehan skor 4 lebih banyak anak perempuan dibandingkan dengan 
anak laki-laki dan pada skor 2 anak laki-laki lebih banyak dibandingkan dengan 
anak perempuan. Artinya, pada indikator mencocokkan gambar dengan kata anak 
laki-laki lebih banyak membutuhkan bantuan guru dibandingkan dengan anak 
perempuan. Pada indikator membaca gambar bertuliskan kalimat sederhana juga 
menunjukkan bahwa anak perempuan lebih baik dibandingkan anak laki-laki. Hal 
ini ditunjukkan dari perolehan skor 3 anak perempuan sama dengan anak laki-laki 
dan pada skor 2 anak laki-laki lebih banyak dibandingkan dengan anak 




sederhana banyak anak laki-laki yang sudah mampu membaca gambar namun 
belum sesuai dengan tulisan atau maksud dari gambar.  
 Hasil penelitian kemampuan membaca ini sejalan dengan hasil penelitian 
nasional departemen pendidikan AS tahun 2000 (Santrock, 2007: 99) menyatakan 
bahwa anak laki-laki sedikit lebih baik dibandingkan anak perempuan dalam 
matematika dan sains. Meskipun begitu, secara rata-rata anak perempuan adalah 
pelajar yang lebih baik, dan mereka secara signifikan lebih dari laki-laki dalam 
membaca. Dalam penelitian terbaru lainnya, anak perempuan memiliki prestasi 
membaca yang lebih tinggi dibandingkan dengan anak laki-laki. 
 Berdasarkan hasil hipotesis dapat dijelaskan bahwa nilai asymp. Sig. (2-
tailed) atau P value sebesar 0,008 < 0,05 sehingga dapat ditarik kesimpulan 
bahwa terdapat perbedaan kemampuan membaca antara laki-laki dan perempuan. 
Hal yang sama juga disampaikan oleh Lamb & Arnold (Rahim, 2005: 16), salah 
satu faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca yaitu faktor fisiologis 
salah satunya gender. Pasiak, (2006:61) juga mengatakan bahwa kemampuan 
berbahasa anak perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan anak laki-laki 
disebabkan pusat pengaturan bahasa pada otak perempuan lebih tersebar (diffuse) 
daripada otak lelaki yang lebih terpusat (focus) di otak kiri. Oleh karena itu, anak 
perempuan lebih berpeluang mahir dalam berkomunikasi, termasuk dalam 
kemampuan membaca. 
 Berdasarkan hasil penelitian telah terbukti bahwa terdapat perbedaan 
kemampuan membaca antara anak perempuan dan anak laki-laki. Pada tabel 




82,33 dan anak perempuan sebesar 102,91. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
berdasarkan hasil perhitungan mean atau rata-rata ada perbedaan kemampuan 
membaca antara anak laki-laki dan perempuan dimana kemampuan membaca 
anak perempuan lebih tinggi daripada anak laki-laki. Hal ini juga sejalan dengan 
hasil penelitian Studi PISA (Programme for International Student Assessment) 
yang menunjukkan adanya perbedaan pencapaian literasi antara laki-laki dan 
perempuan, di mana perempuan menggungguli pria dalam kemampuan membaca. 
Tingkat perbedaannya kemampuan membaca laki-laki dan perempuan dapat 
dilihat dari studi PISA tahun 2000, yang menunjukkan bahwa diberbagai negara 
termasuk Indonesia anak perempuan memiliki kemampuan membaca lebih baik 
dibandingkan laki-laki (Suhendra, 2006: 7).  
C. Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian ini terlah dilaksanakan dan terselesaikan dengan baik, namun 
bukan berati penelitian ini tidak terdapat kekurangan dan keterbatasan. Terdapat 
beberapa keterbatasan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Konsentrasi anak kurang maksimal. Hal ini karena diantara dua puluh empat 
sekolah tersebut terdapat delapan sekolah yang pelaksanaan penelitian 
dilakukan di dalam ruang kelas. Selain itu juga karena lelahnya subjek peneliti 
yang melakukan kegiatan ekstra drumb band pada pembelajaran awal. 
2. Penelitian tidak dilaksanakan secara serempak di satu tempat pada waktu yang 
bersamaan sehingga ada kemungkinan mempengaruhi hasil penelitian yang di 




3. Pengambilan data mengenai kemampuan membaca pada anak Kelompok B 
hanya dilakukan peneliti dan tidak ada orang lain untuk pembanding data hasil 
penelitian. 
4. Pengambilan data juga dilakukan dengan menggunakan metode kompetisi 








































SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan membaca anak TK kelompok B se-Kecamatan 
Pundong Bantul termasuk dalam kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) dengan 
rata-rata perolehan skor sebesar 15,87. Anak kelompok B yang menjadi sampel 
dikategorikan berdasarkan empat kategori kurva normal, yaitu Belum 
Berkembang (BB), Mulai Berkembang (MB), Berkembang Sesuai Harapan 
(BSH), dan Berkembang Sangat Baik (BSB). Pada kategori Belum Berkembang 
(BB) sebanyak 6 anak (3,28%), Mulai Berkembang (MB) sebanyak 32 anak 
(17,49%),  Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebanyak 53 anak (28,96%), dan 
Berkembang Sangat Baik (BSB) sebanyak 92 anak (50,27%). 
 Hasil uji hipotesis Mann-Whitney menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
kemampuan membaca antara anak perempuan dan anak laki-laki. Hal ini 
ditunjukkan dengan perolehan nilai nilai asymp. Sig. (2-tailed) atau P value 
sebesar 0,008 < 0,05 maka    ditolak. Pernyataan tersebut diperkuat dengan 
adanya hasil perhitungan nilai rata-rata (mean) kemampuan membaca bahwa anak 
perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan anak laki-laki. Perbedaan ini dapat 
dilihat dari nilai mean rank anak perempuan sebesar 102,91 dan anak laki-laki 
sebesar 82,33. Jadi, dapat disimpulkan bahwa faktor gender menjadi salah satu 
faktor yang menentukan kemampuan membaca anak Kelompok B di TK se-





Berdasarkan hasil penelitian maka sebagai rekomendasi peneliti menyarankan 
kepada pihak yang berpengaruh dalam kemampuan membaca pada anak 
kelompok B sebagai berikut: 
1. Bagi guru, diharapkan mampu menciptakan pembelajaran yang 
menyenangkan bagi anak sehingga kemampuan membaca anak berkembang 
dengan lebih optimal. 
2. Bagi sekolah, memberikan fasilitas pembelajaran yang menyenangkan anak 
sehingga dapat menunjang kemampuan membaca anak. 
3. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan penelitian ini menjadi referensi dan 
dapat dikembangkan pada penelitian selanjutnya yang lebih mendalam terkait 
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Lampiran 2. Instrumen/ Lembar Tes Check List 
No. Nama Anak 
Kriteria Kemampuan Membaca 
Kemampuan Anak Mengenali Huruf Melafalkan Kata Memahami  Makna Kata dan Makna Kalimat 
Mengenal Huruf 
Vokal (a, i, u, e, o) 
Membedakan Huruf 



























Lampiran 3. Rubrik Penilaian Kemampuan Membaca 








vocal (a, i, u, e, o) 
1 Anak berusaha menunjuk huruf namun 
belum ada yang benar 
2 Anak mampu menunjuk kurang dari 5 huruf 
vocal dengan benar 
3 Anak mampu menunjuk 5 huruf vocal  
dengan benar 
4 Anak mampu menunjuk 5 huruf vocal 




(b, d, p, m, dan w) 
1 Anak berusaha membedakan huruf namun 
belum ada yang benar 
2 Anak mampu membedakan kurang dari 5 
huruf konsonan dengan benar 
3 Anak mampu membedakan 5 huruf konsonan 
dengan benar 
4 Anak mampu membedakan 5 huruf konsonan 
dengan benar dan cepat 
Melafalkan kata Kemampuan anak 
membaca kata 
1 Anak berusaha membaca kata namun belum 
tepat 
2 Anak dapat membaca kata yang ditunjuk 
dengan bantuan guru 
3 Anak dapat membaca kata dengan benar  
4 Anak sudah mampu membaca kata dengan 
benar dan cepat 
Memahami 





1 Anak berusaha menghubungkan gambar 
dengan kata namun masih dipegang 
2 Anak dapat menghubungkan gambar dan 
kata dengan bantuan guru 
3 Anak dapat menghubungkan gambar dan 
kata dengan benar  
4 Anak dapat menghubungkan gambar dan 
kata dengan benar dan cepat 




1 Anak hanya mengambil gambar bertuliskan 
kalimat sederhana dan tidak membacanya 
2 Anak dapat membaca gambar bertuliskan 
kalimat sederhana namun belum sesuai 
dengan cerita 
3 Anak dapat membaca gambar bertuliskan 
kalimat sederhana sesuai dengan isi bacaan 
4 Anak dapat membaca gambar bertuliskan 










saifudin azwar I II III IV V 
1 Amira 4 4 4 4 4 20 BSB 
2 Lutvi 2 2 2 2 2 10 BB 
3 Isnan 4 4 2 3 2 15 MB 
4 Fahri 4 4 4 4 4 20 BSB 
5 Azzam 4 4 4 4 4 20 BSB 
6 Arinsa 4 4 2 3 2 15 MB 
7 Arrifatul 4 4 2 3 2 15 MB 
8 Reiza 4 4 2 3 2 15 MB 
9 Izam 4 4 3 3 3 17 BSH 
10 Wanda 4 4 2 2 2 14 MB 
11 Faezya 4 4 4 4 4 20 BSB 
12 Naufal 2 2 1 1 1 7 BB 
13 Riski 4 4 3 3 3 17 BSH 
14 Nadia 4 4 3 3 3 17 BSH 
15 Syifa 3 3 2 2 2 12 BB 
16 Fadhil 2 2 1 1 1 7 BB 
17 Dandi 4 4 4 4 4 20 BSB 
18 Arnisha 3 3 2 2 2 12 BB 
19 Natasya 4 4 3 3 3 17 BSH 
20 Syaslika 3 3 2 2 2 12 BB 
21 Aisyah 4 4 3 3 3 17 BSH 
22 Katon 3 2 2 2 2 11 BB 
23 Josua 4 4 3 3 3 17 BSH 
24 Kenzie 2 2 2 2 2 10 BB 
25 Tegar 2 2 2 2 2 10 BB 
26 Tias 3 4 2 2 2 13 BB 
27 Jesa 4 4 4 4 4 20 BSB 
28 Faridha 4 4 3 3 3 17 BSH 
29 Huda 4 2 2 2 2 12 BB 
30 Geovano 3 2 3 2 2 12 BB 
31 Sendi 3 2 2 2 2 11 BB 
32 Elvina 4 4 3 2 2 15 MB 
33 Khalista 4 4 4 4 4 20 BSB 
34 Puspa 4 4 4 4 3 19 BSB 
35 Irwan 4 3 3 3 3 16 BSH 
36 Gangsar 3 3 2 3 2 13 BB 
37 Galib 4 4 3 3 3 17 BSH 





Lanjutan Lampiran 4. Hasil Penelitian Kemampuan Membaca Anak Kelompok  




saifudin azwar I II III IV V 
38 Nangswa 4 4 4 4 3 19 BSB 
39 Eva 4 4 4 4 4 20 BSB 
40 Satria 3 2 2 2 2 11 BB 
41 Alhafiz 3 3 3 3 2 14 MB 
42 Widodo 1 1 1 1 2 6 BB 
43 Amelia 2 2 2 2 2 10 BB 
44 Putri 4 4 4 4 4 20 BSB 
45 Kurniawan 2 1 2 2 2 9 BB 
46 Fahri 4 4 4 4 4 20 BSB 
47 Anisa 4 3 4 4 4 19 BSB 
48 Keyla 4 4 2 2 2 14 MB 
49 Dennis 4 4 2 2 2 14 MB 
50 Syafa 4 4 3 3 3 17 BSH 
51 Fawwas 3 3 3 3 3 15 MB 
52 Leon 2 2 2 2 2 10 BB 
53 Syafia 4 4 4 4 4 20 BSB 
54 Fatkhil 4 4 4 4 4 20 BSB 
55 Fadhil 4 4 4 4 4 20 BSB 
56 Fajar 4 4 3 3 3 17 BSH 
57 Senandung 4 4 4 4 4 20 BSB 
58 Afiqah 4 4 4 4 4 20 BSB 
59 Risma 4 4 3 4 3 18 BSH 
60 Erlita 4 4 4 4 4 20 BSB 
61 Keisya 4 4 4 4 4 20 BSB 
62 Asy 4 4 4 4 4 20 BSB 
63 Muthia 4 4 4 4 4 20 BSB 
64 Amelia 4 4 3 3 2 16 BSH 
65 Ellen 4 4 3 3 2 16 BSH 
66 Favian 4 3 2 2 2 13 BB 
67 Hidayatulloh 4 3 3 3 3 16 BSH 
68 Jacastian 4 4 4 4 4 20 BSB 
69 Ratih 4 4 3 4 3 18 BSH 
70 Raehan 4 4 3 3 3 17 BSH 
71 Tsafiqul 4 3 3 3 3 16 BSH 
72 Annisa 4 4 3 3 2 16 BSH 
73 Alivian 4 4 3 3 2 16 BSH 
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saifudin azwar I II III IV V 
75 Fanesa 4 3 3 4 2 16 BSH 
76 Faris 4 4 3 4 3 18 BSH 
77 Kanza 4 3 4 4 3 18 BSH 
78 Raisya 3 3 2 2 2 12 BB 
79 Fania 4 4 4 4 4 20 BSB 
80 Awindia 4 3 2 3 2 14 MB 
81 Elsa 4 4 4 4 4 20 BSB 
82 Irsyad 4 3 2 2 2 13 BB 
83 Muhammad 3 2 2 2 2 11 BB 
84 Yolanda 3 3 2 2 2 12 BB 
85 Alya 3 3 2 2 2 12 BB 
86 Nabila 4 4 2 2 2 14 MB 
87 Isnan 3 3 2 3 2 13 BB 
88 Abyan 4 3 2 2 2 13 BB 
89 Rizal 3 3 3 3 3 15 MB 
90 Karina 4 4 4 4 4 20 BSB 
91 Sekar 4 4 4 4 4 20 BSB 
92 Derlina 4 4 4 4 4 20 BSB 
93 Syahira 3 3 3 3 2 14 MB 
94 Farid 3 4 3 3 3 16 BSH 
95 Fahmi 4 4 4 4 4 20 BSB 
96 Riski 4 4 4 4 4 20 BSB 
97 Vika 4 4 4 4 4 20 BSB 
98 Argan 4 4 4 4 4 20 BSB 
99 Dewi 4 4 2 2 2 14 MB 
100 Sugeng 4 4 3 2 2 15 MB 
101 Akbar 4 4 4 4 3 19 BSB 
102 Misbah 4 4 4 4 4 20 BSB 
103 Anggit 4 4 4 4 4 20 BSB 
104 Sekar 4 4 3 3 2 16 BSH 
105 Danisha 4 4 4 4 4 20 BSB 
106 Niken 4 4 4 4 4 20 BSB 
107 Aditya 4 4 4 4 4 20 BSB 
108 Gifhari 4 4 4 4 2 18 BSH 
109 Divya 4 4 4 4 3 19 BSB 
110 Allifian 2 2 2 2 2 10 BB 
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saifudin azwar I II III IV V 
112 Anindya 4 4 4 4 3 19 BSB 
113 Alya 4 4 3 4 3 18 BSH 
114 Hafiz 2 2 2 2 2 10 BB 
115 Aldi 3 2 1 1 1 8 BB 
116 Arum 4 4 4 4 3 19 BSB 
117 Alvin 4 3 4 4 4 19 BSB 
118 Iza 4 4 3 4 3 18 BSH 
119 Anas 4 4 4 4 3 19 BSB 
120 Maisan 4 4 3 4 3 18 BSH 
121 Fahri 4 3 3 4 3 17 BSH 
122 Fuad 4 2 2 3 2 13 BB 
123 Rista 4 4 3 3 2 16 BSH 
124 Meilani 4 4 2 2 2 14 MB 
125 Sofia 4 4 4 4 4 20 BSB 
126 Ferando 4 4 2 2 2 14 MB 
127 Windi 2 2 2 2 2 10 BB 
128 Aida 4 4 3 4 3 18 BSH 
129 Eka 4 2 3 3 3 15 MB 
130 Febrianto 4 2 4 2 2 14 MB 
131 Lutvi 4 4 4 4 4 20 BSB 
132 Hakim 3 3 3 2 3 14 MB 
133 Hamid 3 3 3 4 4 17 BSH 
134 Harum 3 3 4 4 4 18 BSH 
135 Khanasah 4 4 4 4 3 19 BSB 
136 Neyhmia 3 3 2 2 2 12 BB 
137 Salma 4 4 4 4 4 20 BSB 
138 Ronald 4 4 4 4 4 20 BSB 
139 arifah 3 3 4 3 3 16 BSH 
140 Lailatul 4 4 4 4 4 20 BSB 
141 Hanafi 3 2 2 2 3 12 BB 
142 Johan 4 4 4 4 4 20 BSB 
143 Slamet 4 3 2 2 3 14 MB 
144 Atikah 4 4 4 4 4 20 BSB 
145 Arina 4 3 3 3 3 16 BSH 
146 Risma 4 4 3 3 3 17 BSH 
147 Farhan 4 2 2 2 2 12 BB 




Lanjutan Lampiran 4. Hasil Penelitian Kemampuan Membaca Anak Kelompok 




saifudin azwar I II III IV V 
149 Husna 4 4 3 3 3 17 BSH 
150 Afif 4 4 2 3 2 15 MB 
151 Aldi 4 4 3 3 3 17 BSH 
152 Almira 4 4 3 3 3 17 BSH 
153 Avino 4 2 2 2 2 12 BB 
154 Dinda 4 4 2 2 2 14 MB 
155 Fatkur 3 2 2 2 2 11 BB 
156 Lita 4 4 3 3 3 17 BSH 
157 Wafi 4 4 2 2 2 14 MB 
158 Yosi 4 2 2 2 2 12 BB 
159 muhamad 4 4 3 4 3 18 BSH 
160 Aditya 4 4 2 2 3 15 MB 
161 Rahhay 4 4 4 4 4 20 BSB 
162 Angga 4 4 4 4 3 19 BSB 
163 Ikhsan 4 3 2 2 3 14 MB 
164 Herawati 3 3 2 2 3 13 BB 
165 Kenzi 4 4 4 4 4 20 BSB 
166 Reza 4 3 4 4 4 19 BSB 
167 Latif  3 2 2 3 3 13 BB 
168 Rohman 2 2 2 2 2 10 BB 
169 Beni 4 3 4 3 4 18 BSH 
170 Nabil 4 4 3 4 4 19 BSB 
171 Meychn 1 2 1 1 1 6 BB 
172 Evelyn 4 4 4 4 4 20 BSB 
173 Fachri 3 3 2 2 2 12 BB 
174 Najwa 4 4 4 4 3 19 BSB 
175 Aulika 4 4 3 3 3 17 BSH 
176 avi 4 4 3 3 2 16 BSH 
177 Muhammad 4 4 4 4 3 19 BSB 
178 Yasgovan 4 4 2 2 2 14 MB 
179 Raihana 2 2 2 2 2 10 BB 
180 Cahyo 3 4 2 2 2 13 BB 
181 Syafa 2 2 2 2 2 10 BB 
182 Alvian 2 1 1 2 1 7 BB 






Lampiran 5. Kategorisasi Kemampuan Membaca  
 
Rumus Interval Interval 
data 
Kategori 
x ≥ µ + 1,5 SD x ≥ 16,25 Berkembang Sangat Baik 
(BSB) 
µ + 0 SD ≤ x < µ 
+ 1,5 SD 
12,5 ≤ x < 
16,25 
Berkembang Sesuai Harapan 
(BSH) 
µ - 1,5 SD ≤ x < µ 
+ 0 SD 
8,75 ≤ x < 
12,5 
Mulai Berkembang (MB) 
x < µ - 1,5 SD x < 8,75 Belum berkembang (BB) 
Keterangan: 
X = skor total 
µ = mean atau rata-rata ideal   
 = jumlah item indikator x mean perolehan skor 
SD = standar deviasi ideal  
 = 
1଺          
 
Skor minimal ideal : 1 x 5 = 5 
Skor maksimal ideal : 1 x 20 = 20 
Range  : 20 – 5 = 15 
Mean  : ቀ1ସ      ቁ        ,  
SD  : 1଺       = 2,5 
 
a. Berkembang Sangat Baik (BSB) 
 x ≥ µ + 1,5 SD 
 x ≥ 12,5 + 1,5 x  2,5 
 x ≥ 12,5 + 3,75 
 x ≥ 16,25 
b. Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
 µ + 0 SD ≤ x < µ + 1,5 SD 
     12,5 + 0 x 2,5 ≤ x < 12,5 + 1,5 x 2,5 















Lampiran 6. Hasil Analisis Deskriptif Kemampuan Membaca 
Kemampuan Membaca  
 
Cases 
Valid Missing Total 
N Persen N Persen N Persen 
JK * TOTAL 183 100,0% 0 0,0% 183 100,0% 
 
Data Keseluruhan Kemampuan Membaca 
 TOTAL N 
N Statistic 183,00 183 
Selisih/Range Statistic 14,00  
Minimal Statistic 6,00  
Maksimal Statistic 20,00  
Jumlah Skor Statistic 2905,00  
Mean Statistic 15,87  
Std. Error 0,27  
Median Statistic 17,00  
Standar Deviasi Statistic 3,65  
Varians Statistic 13,33  
Skewness Statistic -0,60 -3,35 
Std. Error 0,18  
Kurtosis Statistic -0,51 -1,43 
Std. Error 0,36  
Percentiles 10 10  
 
25 13  
 50 17  
 75 19  






















Lanjutan Lampiran 7. Data Kemampuan Membaca Berdasarkan Skor yang 
Diperoleh 
Skor Gender Jumlah Anak Persen 
Persen 
valid Persen kumulatif L P 
6,00 1 1 2 1,1 1,1 1,1 
7,00 3 0 3 1,6 1,6 2,7 
8,00 1 0 1 0,5 0,5 3,3 
9,00 1 0 1 0,5 0,5 3,8 
10,00 9 3 12 6,6 6,6 10,4 
11,00 5 0 5 2,7 2,7 13,1 
12,00 6 8 14 7,7 7,7 20,8 
13,00 8 2 10 5,5 5,5 26,2 
14,00 10 8 18 9,8 9,8 36,1 
15,00 6 5 11 6,0 6,0 42,1 
16,00 5 9 14 7,7 7,7 49,7 
17,00 9 10 19 10,4 10,4 60,1 
18,00 6 7 13 7,1 7,1 67,2 
19,00 7 9 16 8,7 8,7 76,0 
20,00 20 24 44 24,0 24,0 100,0 





























Lampiran 8. Distribusi Frekuensi Kemampuan Membaca 
 
No. Interval Data Frekuensi Persen Persen Valid Persen Kumulatif 
1 6,0-7,4 5 2,73 2,73 2,73 
2 7,5-8,8 1 0,55 0,55 3,28 
3 8,9-10,2 13 7,10 7,10 10,38 
4 10,3-11,6 5 2,73 2,73 13,11 
5 11,7-13,0 24 13,11 13,11 26,23 
6 13,1-14,4 18 9,84 9,84 36,06 
7 14,5-15,8 11 6,01 6,01 42,07 
8 15,9-17,2 33 18,03 18,03 60,11 
9 17,3-18,6 13 7,10 7,10 67,21 
10 18,7-20,0 60 32,79 32,79 100,00 
TOTAL 183 100 100  
 
Cara perhitungan data interval menurut Gunawan (2015: 10) sebagai berikut: 
 
a. Nilai maksimal = 20 
b. Nilai minimal = 6 
c. Range = nilai maks-nilai min 
    = 20-6 = 14 
d. Menentukan banyak banyak 
kelas 
K  = 1 + 3,33 log N 
= 1 + 3,33 log 183 




K= banyak kelas yang akan 
dibuat 
N= banyaknya data (183) 
e. Internal Size 
I = R/K 
  = 14/10 
  = 1,4  
keterangan: 
I = Interval kelas 
R = Range 













































































Lampiran 9. Hasil Uji Prasyarat dan Uji Hipotesis 
A. Hasil Uji Normalitas 




Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
TOTAL Laki-laki 97 100,0% 0 0,0% 97 100,0% 
Perempuan 86 100,0% 0 0,0% 86 100,0% 
 
B. Hasil Uji Homogentias 
Test of Homogeneity of Variances 
TOTAL   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
6,940 1 181 ,009 
ANOVA 
TOTAL   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 109,990 1 109,990 8,596 ,004 
Within Groups 2316,119 181 12,796 
  
Total 2426,109 182 
   
 
C. Uji Hipotesis Mann-Whitney 
 
Ranks 
 JK N Mean Rank Sum of Ranks 
TOTAL Laki-laki 97 82,33 7986,00 






Mann-Whitney U 3233,000 
Wilcoxon W 7986,000 
Z -2,647 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,008 








Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
TOTAL Laki-laki ,117 97 ,002 ,928 97 ,000 
Perempuan ,150 86 ,000 ,890 86 ,000 







Lampiran 10. Media Penelitian 
Media kartu huruf vocal (a, i, u, e, o) dan konsonan (b, p, d, w, m) 
 
 








   
 
 
i u e o 






















































Kartu gambar bertuliskan kalimat sederhana bertemakan air 
 
Dodi suka minum air putih 
 
 






Ayah rajin menggosok gigi 
 
 






Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian 
 
 
Guru menjelaskan  kartu 
bergambar dan kartu kata 
Anak mengelompokkan 
gambar dengan kata 
Anak membaca kata Anak membaca huruf vocal dan 
konsonan 
Anak membaca kalimat 
sederhana 























Lampiran 13. Surat Keterangan Penelitian
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